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PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, 
SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT SINAR MAS AGRO RESOURCES AND TECHNOLOGY TBK (“PERSEROAN”) DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI DAN SUKUK IJARAH 
BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM 
DALAM PROSPEKTUS.

PT SINAR MAS AGRO RESOURCES AND TECHNOLOGY TBK 
Kegiatan Usaha Utama:

Bergerak dalam bidang perkebunan kelapa sawit, perindustrian pengolahan kelapa sawit dan pemurnian minyak kelapa sawit,  
perdagangan produk berbasis kelapa sawit, jasa pengelolaan, dan pengangkutan produk berbasis kelapa sawit  

Berkedudukan di Jakarta Pusat, Indonesia 
Perseroan dan Entitas Anak memiliki 14 pabrik dan 6 gudang

Kantor:
Sinar Mas Land Plaza Tower II Lantai 28 – 30 

Jl. MH. Thamrin No. 51
Jakarta 10350

Telepon : (021) 5033 8899
Website: www.smart-tbk.com

Email: investor@smart-tbk.com

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN
OBLIGASI BERKELANJUTAN V SMART

DENGAN TARGET DANA YANG DIHIMPUN SEBESAR Rp5.000.000.000.000,- (LIMA TRILIUN RUPIAH)
(“OBLIGASI BERKELANJUTAN”)

DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN TERSEBUT, PERSEROAN AKAN MENERBITKAN DAN MENAWARKAN:
OBLIGASI BERKELANJUTAN V SMART TAHAP I TAHUN 2025  

DENGAN JUMLAH POKOK OBLIGASI SEBESAR Rp500.000.000.000,- (LIMA RATUS MILIAR RUPIAH) (“OBLIGASI”)
DAN

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN SUKUK IJARAH BERKELANJUTAN I SMART
DENGAN JUMLAH DANA YANG DIHIMPUN SEBESAR Rp2.500.000.000.000,- (DUA TRILIUN LIMA RATUS MILIAR RUPIAH)

(“SUKUK IJARAH BERKELANJUTAN”)
DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN TERSEBUT, PERSEROAN AKAN MENERBITKAN DAN MENAWARKAN:

SUKUK IJARAH BERKELANJUTAN I SMART TAHAP I TAHUN 2025
DENGAN JUMLAH SISA IMBALAN IJARAH SEBESAR Rp500.000.000.000,- (LIMA RATUS MILIAR RUPIAH) (“SUKUK IJARAH”)

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang akan diterbitkan oleh Perseroan atas nama PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”), sebagai bukti 
utang kepada Pemegang Obligasi. Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi yang ditawarkan sebesar Rp500.000.000.000,- (lima ratus 
miliar Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar 7,50% (tujuh koma lima nol persen) per tahun. Jangka waktu Obligasi adalah 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi. Pembayaran 
Obligasi akan dilakukan secara penuh (bullet payment) sebesar 100% (seratus persen) dari Jumlah Pokok Obligasi pada saat tanggal jatuh tempo.
Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sejak Tanggal Emisi, sesuai dengan tanggal pembayaran Bunga Obligasi. Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan dilakukan 
pada tanggal 2 Oktober 2025, sedangkan pembayaran Bunga Obligasi terakhir sekaligus jatuh tempo Obligasi adalah pada tanggal 2 Juli 2030.
Sukuk Ijarah ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Sukuk Ijarah yang akan diterbitkan oleh Perseroan atas nama PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”), 
sebagai bukti kewajiban kepada Pemegang Sukuk Ijarah. Sukuk Ijarah ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Sisa Imbalan Ijarah yang ditawarkan sebesar 
Rp500.000.000.000,- (lima ratus miliar Rupiah) dengan Cicilan Imbalan Ijarah sebesar Rp37.500.000.000,- (tiga puluh tujuh miliar lima ratus juta Rupiah) per tahun atau setara 
dengan 7,50% dari Sisa Imbalan Ijarah per tahun. Jangka waktu Sukuk Ijarah adalah 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi. Pelunasan jumlah Sisa Imbalan Ijarah akan dilakukan 
secara penuh (bullet payment) sebesar 100% (seratus persen) dari Jumlah Sisa Imbalan Ijarah pada saat tanggal jatuh tempo. 
Cicilan Imbalan Ijarah dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sejak Tanggal Emisi, sesuai dengan tanggal pembayaran Cicilan Imbalan Ijarah. Pembayaran Cicilan Imbalan Ijarah pertama 
akan dilakukan pada tanggal 2 Oktober 2025, sedangkan pembayaran Cicilan Imbalan Ijarah terakhir sekaligus jatuh tempo Sukuk Ijarah adalah pada tanggal 2 Juli 2030. Perseroan 
tidak akan melakukan pemotongan zakat atas Cicilan Imbalan Ijarah.

OBLIGASI BERKELANJUTAN V SMART DAN SUKUK IJARAH BERKELANJUTAN I SMART TAHAP II DAN/ATAU TAHAP-TAHAP SELANJUTNYA  
(JIKA ADA) AKAN DITENTUKAN KEMUDIAN.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
OBLIGASI DAN SUKUK IJARAH INI TIDAK DIJAMIN DENGAN JAMINAN KHUSUS, TETAPI DIJAMIN DENGAN SELURUH HARTA KEKAYAAN PERSEROAN BAIK 
BARANG BERGERAK MAUPUN BARANG TIDAK BERGERAK, BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI MENJADI JAMINAN BAGI 
PEMEGANG OBLIGASI INI SESUAI DENGAN KETENTUAN DALAM PASAL 1131 DAN 1132 KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA. HAK PEMEGANG OBLIGASI 
DAN SUKUK IJARAH ADALAH PARI PASSU TANPA HAK PREFEREN DENGAN HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN LAINNYA BAIK YANG ADA SEKARANG MAUPUN 
DI KEMUDIAN HARI, KECUALI HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN YANG DIJAMIN SECARA KHUSUS DENGAN KEKAYAAN PERSEROAN BAIK YANG TELAH ADA 
MAUPUN YANG AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI.

PERSEROAN DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI DAN SUKUK IJARAH DENGAN KETENTUAN PEMBELIAN OBLIGASI DAN SUKUK IJARAH 
KEMBALI DENGAN HARGA PASAR DI MANA PELAKSANAAN PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI DAN SUKUK IJARAH DILAKUKAN MELALUI BURSA EFEK ATAU 
DI LUAR BURSA EFEK DAN BARU DAPAT DILAKUKAN 1 (SATU) TAHUN SETELAH TANGGAL PENJATAHAN. PEMBELIAN KEMBALI OBLIGASI DAN SUKUK 
IJARAH TIDAK DAPAT DILAKUKAN APABILA HAL TERSEBUT MENGAKIBATKAN PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMENUHI KETENTUAN-KETENTUAN DI DALAM 
PERJANJIAN PERWALIAMANATAN DAN APABILA PERSEROAN MELAKUKAN KELALAIAN (WANPRESTASI) SEBAGAIMANA DIMAKSUD DALAM PERJANJIAN 
PERWALIAMANATAN, KECUALI TELAH MEMPEROLEH PERSETUJUAN RUPO DAN RUPSI. PERSEROAN MEMPUNYAI HAK UNTUK MEMBERLAKUKAN PEMBELIAN 
KEMBALI TERSEBUT UNTUK DIPERGUNAKAN SEBAGAI PELUNASAN OBLIGASI DAN SUKUK IJARAH ATAU UNTUK DISIMPAN DENGAN MEMPERHATIKAN 
KETENTUAN DALAM PERJANJIAN PERWALIAMANATAN DAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU.

PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI DAN SUKUK IJARAH DAN DIDAFTARKAN ATAS NAMA KSEI DAN AKAN DIDISTRIBUSIKAN 
DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI KSEI.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH PERUBAHAN IKLIM. RISIKO USAHA SELENGKAPNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI PROSPEKTUS.

RISIKO YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI DAN SUKUK IJARAH ADALAH RISIKO TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI DAN SUKUK IJARAH YANG 
DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN KARENA TUJUAN PEMBELIAN OBLIGASI DAN SUKUK IJARAH SEBAGAI 
INVESTASI JANGKA PANJANG.

DALAM RANGKA PENERBITAN OBLIGASI DAN SUKUK IJARAH INI, PERSEROAN TELAH MEMPEROLEH HASIL PEMERINGKATAN DARI:
PT PEMERINGKAT EFEK INDONESIA (“PEFINDO”)

idAA- (Double A Minus) dan idAA-(sy) (Double A Minus Syariah)
UNTUK KETERANGAN LEBIH LANJUT TENTANG HASIL PEMERINGKATAN TERSEBUT DAPAT DILIHAT PADA BAB I PROSPEKTUS

OBLIGASI DAN SUKUK IJARAH YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA BURSA EFEK INDONESIA
EMISI OBLIGASI DAN SUKUK IJARAH INI DIJAMIN DENGAN KESANGGUPAN PENUH (FULL COMMITMENT)

PENJAMIN PELAKSANA EMISI DAN PENJAMIN EMISI OBLIGASI DAN SUKUK IJARAH

PT BCA SEKURITAS PT BNI SEKURITAS PT BRI DANAREKSA 
SEKURITAS

PT CIMB NIAGA 
SEKURITAS

PT RHB SEKURITAS 
INDONESIA PT SUCOR SEKURITAS

WALI AMANAT
PT BANK MEGA Tbk 

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 26 Juni 2025

PROSPEKTUS RINGKASJADWAL
Tanggal Efektif : 25 Juni 2025
Masa Penawaran Umum : 26 Juni 2025
Tanggal Penjatahan : 30 Juni 2025
Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan : 2 Juli 2025
Tanggal Distribusi Obligasi dan Sukuk Ijarah secara Elektronik (“Tanggal Emisi”) : 2 Juli 2025
Tanggal Pencatatan Efek pada PT Bursa Efek Indonesia : 3 Juli 2025

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN
KETERANGAN TENTANG OBLIGASI YANG DITAWARKAN 
NAMA OBLIGASI
Obligasi yang diterbitkan ini diberi nama “Obligasi Berkelanjutan V SMART Tahap I Tahun 
2025”.
JENIS OBLIGASI 
Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan 
Perseroan dan didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti hutang untuk kepentingan 
Pemegang Obligasi melalui pemegang rekening. Obligasi ini didaftarkan atas nama KSEI 
untuk kepentingan Pemegang Rekening di KSEI yang selanjutnya untuk kepentingan 
Pemegang Obligasi dan didaftarkan pada tanggal diserahkannya Sertifikat Jumbo Obligasi 
oleh Perseroan kepada KSEI. Bukti kepemilikan Obligasi bagi Pemegang Obligasi adalah 
Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh KSEI, Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.
HARGA PENAWARAN 
Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari Nilai Nominal Obligasi.
JUMLAH POKOK OBLIGASI, BUNGA OBLIGASI DAN JATUH TEMPO OBLIGASI
Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi 
yang ditawarkan sebesar Rp500.000.000.000,- (lima ratus miliar Rupiah) dengan tingkat 
bunga tetap sebesar 7,50% (tujuh koma lima nol persen) per tahun. Jangka waktu Obligasi 
adalah 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Obligasi akan dilakukan secara 
penuh (bullet payment) sebesar 100% (seratus persen) dari Jumlah Pokok Obligasi pada 
saat tanggal jatuh tempo.
Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sejak Tanggal Emisi, sesuai dengan 
tanggal pembayaran Bunga Obligasi. Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan dilakukan 
pada tanggal 2 Oktober 2025, sedangkan pembayaran Bunga Obligasi terakhir sekaligus 
jatuh tempo Obligasi adalah pada tanggal 2 Juli 2030.
TATA CARA PEMBAYARAN POKOK DAN BUNGA OBLIGASI
Keterangan lebih lanjut mengenai Tata Cara Pembayaran Pokok dan Bunga Obligasi 
terkait dengan penerbitan Obligasi dapat dilihat pada Bab I Prospektus.
JADWAL PEMBAYARAN BUNGA OBLIGASI
Jadwal pembayaran bunga untuk Obligasi adalah sebagaimana tercantum dalam tabel 
di bawah ini:

Bunga Ke- Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi
1 2 Oktober 2025
2 2 Januari 2026
3 2 April 2026
4 2 Juli 2026
5 2 Oktober 2026
6 2 Januari 2027
7 2 April 2027
8 2 Juli 2027
9 2 Oktober 2027
10 2 Januari 2028
11 2 April 2028
12 2 Juli 2028
13 2 Oktober 2028
14 2 Januari 2029
15 2 April 2029
16 2 Juli 2029
17 2 Oktober 2029
18 2 Januari 2030
19 2 April 2030
20 2 Juli 2030

SATUAN PEMINDAHBUKUAN OBLIGASI
Satuan pemindahbukuan berarti satuan jumlah Obligasi yang dapat dipindahbukukan dari 
satu Rekening Efek ke Rekening Efek lainnya. Satu satuan pemindahbukuan Obligasi 
mempunyai hak untuk mengeluarkan 1 (satu) suara (Suara dikeluarkan dengan tertulis 
dan ditandatangani dengan menyebutkan nomor KTUR) yaitu Rp1,- (satu Rupiah) atau 
kelipatannya.
SATUAN PERDAGANGAN OBLIGASI
Perdagangan Obligasi dilakukan di Bursa Efek dengan syarat-syarat dan ketentuan 
sebagaimana ditentukan dalam peraturan Bursa Efek. Satuan perdagangan Obligasi 
di Bursa Efek dilakukan dengan nilai sebesar Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) dan 
kelipatannya.
JAMINAN
Obligasi ini tidak dijamin dengan jaminan khusus, tetapi dijamin dengan seluruh harta 
kekayaan Perseroan baik barang bergerak maupun barang tidak bergerak, baik yang telah 
ada maupun yang akan ada di kemudian hari menjadi jaminan bagi Pemegang Obligasi 
ini sesuai dengan ketentuan dalam pasal 1131 dan 1132 Kitab Undang-undang Hukum 
Perdata. Hak pemegang Obligasi adalah pari passu tanpa hak preferen dengan hak-hak 
kreditur Perseroan lainnya baik yang ada sekarang maupun di kemudian hari, kecuali hak-
hak kreditur Perseroan yang dijamin secara khusus dengan kekayaan Perseroan baik yang 
telah ada maupun yang akan ada di kemudian hari.
PERPAJAKAN
Keterangan mengenai perpajakan terkait dengan penerbitan Obligasi ini diuraikan dalam 
Bab IX Prospektus.
PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) 
Keterangan lebih lanjut mengenai ketentuan pembelian kembali dapat dilihat pada Bab I 
Prospektus.
DANA PELUNASAN OBLIGASI (SINKING FUND)
Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana pelunasan Obligasi ini dengan 
pertimbangan untuk mengoptimalkan penggunaan dana hasil Emisi Obligasi.
HASIL PEMERINGKATAN
Untuk memenuhi ketentuan POJK No. 7/2017 dan POJK No. 49/2020, Perseroan telah 
melakukan pemeringkatan yang dilaksanakan oleh PEFINDO. Sebagaimana termaktub 
dalam Surat PEFINDO No. RC-172/PEF-DIR/III/2025 tanggal 4 Maret 2025 perihal 
Sertifikat Pemeringkatan atas Obligasi Berkelanjutan V SMART Periode 4 Maret 2025 
sampai dengan 1 Maret 2026, Obligasi Berkelanjutan telah mendapat peringkat:

id AA-
(Double A Minus)

Tidak terdapat hubungan Afiliasi antara Perseroan dan perusahaan pemeringkat yang 
melakukan pemeringkatan atas Obligasi Berkelanjutan yang diterbitkan oleh Perseroan.
Sesuai ketentuan yang diatur dalam POJK No. 49/2020 Perseroan akan melakukan 
pemeringkatan atas Obligasi Berkelanjutan yang diterbitkan setiap 1 (satu) tahun sekali. 
Perseroan wajib menyampaikan Peringkat Tahunan atas setiap Klasifikasi Efek Bersifat 
Utang kepada OJK paling lambat 10 (sepuluh) hari kerja setelah berakhirnya masa berlaku 
peringkat terakhir sampai dengan Perseroan telah menyelesaikan seluruh kewajiban yang 
terkait dengan Efek Bersifat Utang yang diterbitkan.
Pemeringkatan yang telah dilaksanakan oleh PEFINDO menunjukkan bahwa peringkat 
tersebut mencerminkan model bisnis Perseroan yang terintegrasi dengan profil 
perkebunan yang baik, fleksibilitas keuangan yang sangat kuat, dan permintaan minyak 
kelapa sawit yang stabil. Peringkat tersebut dibatasi oleh ketergantungan yang tinggi pada 
pasokan bahan baku eksternal dan paparan terhadap fluktuasi harga komoditas global 
dan perubahan iklim.
HAK SENIORITAS ATAS UTANG
Obligasi ini tidak dijamin dengan jaminan khusus, tetapi dijamin dengan seluruh harta 
kekayaan Perseroan baik barang bergerak maupun barang tidak bergerak, baik yang telah 
ada maupun yang akan ada di kemudian hari menjadi jaminan bagi Pemegang Obligasi 
ini sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 1131 dan 1132 Kitab Undang-Undang Hukum 
Perdata. 
Hak Pemegang Obligasi adalah pari passu tanpa hak preferen dengan hak-hak kreditur 
Perseroan lainnya baik yang ada sekarang maupun di kemudian hari, kecuali hak-hak 
kreditur Perseroan yang dijamin secara khusus dengan kekayaan Perseroan baik yang 
telah ada maupun yang akan ada di kemudian hari. 
Perseroan mempunyai utang senioritas (hak keutamaan atau preferen) sebesar 
Rp15.203.245.000.000,- (lima belas triliun dua ratus tiga miliar dua ratus empat puluh lima 
juta Rupiah) sesuai laporan keuangan konsolidasian per 31 Desember 2024.
Batasan atas penerbitan tambahan utang dengan senioritas (hak keutamaan atau 
preferen) adalah sesuai dengan ketentuan Pasal 6.1 butir vii dan Pasal 6.3 butir (3) 
Perjanjian Perwaliamanatan.
PEMBATASAN-PEMBATASAN DAN KEWAJIBAN PERSEROAN
Keterangan lebih lanjut mengenai Pembatasan-Pembatasan dan Kewajiban Perseroan 
dapat dilihat pada Bab I Prospektus.
HAK-HAK PEMEGANG OBLIGASI
1. Menerima pelunasan Pokok Obligasi dan/atau pembayaran Bunga Obligasi dari 

Perseroan yang dibayarkan melalui KSEI selaku Agen Pembayaran pada Tanggal 
Pelunasan Pokok Obligasi dan/atau Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi. Pokok 
Obligasi harus dilunasi dengan harga yang sama dengan jumlah Pokok Obligasi yang 
tertulis pada Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi pada Tanggal 
Pelunasan Pokok Obligasi. 

2. Yang berhak atas Bunga Obligasi adalah Pemegang Obligasi yang namanya tercatat 
dalam Daftar Pemegang Rekening pada 4 (empat) hari kerja sebelum Tanggal 
Pembayaran Bunga Obligasi, kecuali ditentukan lain oleh KSEI sesuai dengan 
ketentuan KSEI yang berlaku.

3. Apabila Perseroan ternyata tidak menyediakan dana secukupnya untuk pembayaran 
Bunga Obligasi dan/atau pelunasan Pokok Obligasi setelah lewat Tanggal Pembayaran 
Bunga Obligasi dan/atau Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi, maka Perseroan harus 
membayar denda sebesar 1% (satu persen) per tahun di atas tingkat Bunga Obligasi 
atas jumlah yang terutang. Denda tersebut dihitung harian berdasarkan jumlah hari 
yang terlewat yaitu 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) hari kalender 
dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) hari kalender. 

4. Pemegang Obligasi baik sendiri maupun bersama-sama yang mewakili paling sedikit 
lebih dari 20% (dua puluh persen) dari jumlah Obligasi yang belum dilunasi, termasuk 
di dalamnya Obligasi yang dimiliki oleh Perusahaan Negara Republik Indonesia namun 
tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Perseroan dan/atau Afiliasi Perseroan, 
mengajukan permintaan tertulis kepada Wali Amanat untuk diselenggarakan RUPO 
dengan melampirkan asli KTUR. Permintaan tertulis dimaksud harus memuat acara 
yang diminta, dengan ketentuan sejak diterbitkannya KTUR tersebut Obligasi yang 
dimiliki oleh Pemegang Obligasi yang mengajukan permintaan tertulis kepada Wali 
Amanat akan dibekukan oleh KSEI sejumlah Obligasi yang tercantum dalam KTUR 
tersebut. Pencabutan pembekuan oleh KSEI tersebut hanya dapat dilakukan setelah 
mendapat persetujuan secara tertulis dari Wali Amanat. 

5. Setiap Obligasi sebesar Rp1,- (satu Rupiah) berhak mengeluarkan 1 (satu) suara 
dalam RUPO, dengan demikian setiap Pemegang Obligasi dalam RUPO mempunyai 
hak untuk mengeluarkan suara sejumlah Obligasi yang dimilikinya.

KELALAIAN PERSEROAN
Keterangan lebih lanjut mengenai kelalaian Perseroan dapat dilihat pada Bab I Propektus.
RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI (RUPO)
Keterangan lebih lanjut mengenai Rapat Umum Pemegang Saham Obligasi (RUPO) dapat 
dilihat pada Bab I Prospektus.
WALI AMANAT
Perseroan telah menunjuk PT Bank Mega Tbk sebagai Wali Amanat dalam penerbitan 
Obligasi dan Sukuk Ijarah ini sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Perjanjian 
Perwaliamanatan yang dibuat antara Perseroan dengan PT Bank Mega Tbk.
Alamat Wali Amanat adalah sebagai berikut:

PT Bank Mega Tbk
Menara Bank Mega Lantai 16

Jl. Kapten Pierre Tendean No. 12-14A
Jakarta 12790, Indonesia
Telepon : (021) 7917 5000
Faksimili : (021) 7918 7100

E-mail: waliamanat@bankmega.com
Up. : Capital Market Services

Perseroan tidak memiliki hubungan Afiliasi dengan PT Bank Mega Tbk yang bertindak 
sebagai Wali Amanat.
KETERANGAN TENTANG SUKUK IJARAH YANG DITAWARKAN
NAMA SUKUK IJARAH
Sukuk Ijarah yang diterbitkan ini diberi nama “Sukuk Ijarah Berkelanjutan I SMART Tahap 
I Tahun 2025”.
HARGA PENAWARAN 
Sukuk Ijarah ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Sisa Imbalan 
Ijarah.
JUMLAH SISA IMBALAN IJARAH, CICILAN IMBALAN IJARAH DAN JATUH TEMPO 
SUKUK IJARAH
Sukuk Ijarah ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari jumlah Sisa Imbalan 
Ijarah yang ditawarkan sebesar Rp500.000.000.000,- (lima ratus miliar Rupiah) dengan 
Cicilan Imbalan Ijarah sebesar Rp37.500.000.000,- (tiga puluh tujuh miliar lima ratus 
juta Rupiah) per tahun atau setara dengan 7,50% (tujuh koma lima nol persen) dari 
Sisa Imbalan Ijarah per tahun. Jangka waktu Sukuk Ijarah adalah 5 (lima) tahun sejak 
Tanggal Emisi. Pelunasan jumlah Sisa Imbalan Ijarah akan dilakukan secara penuh (bullet 
payment) sebesar 100% (seratus persen) dari Jumlah Sisa Imbalan Ijarah pada saat 
tanggal jatuh tempo. 
Cicilan Imbalan Ijarah dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sejak Tanggal Emisi, sesuai dengan 
tanggal pembayaran Cicilan Imbalan Ijarah. Pembayaran Cicilan Imbalan Ijarah pertama 
akan dilakukan pada tanggal 2 Oktober 2025, sedangkan pembayaran Cicilan Imbalan 
Ijarah terakhir sekaligus jatuh tempo Sukuk Ijarah adalah pada tanggal 2 Juli 2030. 
Perseroan tidak akan melakukan pemotongan zakat atas Cicilan Imbalan Ijarah.
Jumlah yang wajib dibayarkan oleh Perseroan pada Tanggal Pelunasan Sisa Imbalan 
Ijarah adalah dengan harga yang sama dengan jumlah Sisa Imbalan Ijarah yang tertulis 
pada Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang Sukuk Ijarah pada Tanggal 
Pelunasan Sisa Imbalan Ijarah Sukuk Ijarah.
TATA CARA PEMBAYARAN SISA IMBALAN IJARAH DAN CICILAN IMBALAN IJARAH
Keterangan lebih lanjut mengenai Tata Cara Pembayaran Sisa Imbalan Ijarah Dan Cicilan 
Imbalan Ijarah dapat dilihat pada Bab I Prospektus.
JADWAL PEMBAYARAN CICILAN IMBALAN IJARAH
Jadwal pembayaran Cicilan Imbalan Ijarah Sukuk Ijarah adalah sebagaimana tercantum 
dalam tabel di bawah ini:

Cicilan Imbalan
Ijarah Ke- Tanggal Pembayaran Cicilan Imbalan Ijarah

1 2 Oktober 2025
2 2 Januari 2026
3 2 April 2026
4 2 Juli 2026
5 2 Oktober 2026
6 2 Januari 2027
7 2 April 2027
8 2 Juli 2027
9 2 Oktober 2027
10 2 Januari 2028
11 2 April 2028
12 2 Juli 2028
13 2 Oktober 2028
14 2 Januari 2029
15 2 April 2029
16 2 Juli 2029
17 2 Oktober 2029
18 2 Januari 2030
19 2 April 2030
20 2 Juli 2030

SATUAN PEMINDAHBUKUAN SUKUK IJARAH
Satuan pemindahbukuan berarti satuan jumlah Sukuk Ijarah yang dapat dipindahbukukan 
dari satu Rekening Efek ke Rekening Efek lainnya. Satu satuan pemindahbukuan Sukuk 
Ijarah mempunyai hak untuk mengeluarkan 1 (satu) suara (Suara dikeluarkan dengan 
tertulis dan ditandatangani dengan menyebutkan nomor KTUR) yaitu Rp1,- (satu Rupiah) 
atau kelipatannya.
SATUAN PERDAGANGAN SUKUK IJARAH
Perdagangan Sukuk Ijarah dilakukan di Bursa Efek dengan syarat-syarat dan ketentuan 
sebagaimana ditentukan dalam peraturan Bursa Efek. Satuan perdagangan Sukuk Ijarah 
di Bursa Efek dilakukan dengan nilai sebesar Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) dan 
kelipatannya.
TIM AHLI SYARIAH
Berdasarkan surat Dewan Syariah Nasional MUI Nomor U-0076/DSN-MUI/II/2025 tanggal 
5 Februari 2025, Tim Ahli Syariah yang bertugas memberikan pendampingan dalam 
penerbitan Sukuk Ijarah adalah sebagai berikut:
No Nama Jabatan Izin
1. Mohammad Bagus Teguh Perwira Ketua ASPM No. KEP-02/PM.223/PJ-ASPM/2021
2. Dr. Yuke Rahmawati Anggota ASPM No. KEP-01/PM.02/PJ-ASPM/2023
Tim Ahli Syariah berpendapat bahwa perjanjian-perjanjian dan akad-akad yang dibuat 
dalam rangka penerbitan Sukuk Ijarah tidak bertentangan dengan fatwa-fatwa Dewan 
Syariah Nasional – Majelis Ulama Indonesia.
OBYEK IJARAH
Dalam Penawaran Umum Sukuk Ijarah, yang menjadi Obyek Ijarah adalah jasa 
Pengelolaan perkebunan sebagaimana terdapat pada Lampiran I Akad Ijarah. 
Perseroan menyatakan bahwa aset yang menjadi dasar sukuk ijarah tidak bertentangan 
dengan prinsip-prinsip syariah di pasar modal serta menjamin bahwa selama periode 
sukuk ijarah aset yang mendasari penerbitan sukuk ijarah tidak akan bertentangan dengan 
prinsip-prinsip syariah di pasar modal sebagaimana dimaksud dalam Peraturan OJK  
No. 18/POJK.04/2015 dan Peraturan OJK No. 15/POJK.04/2015.
SKEMA SUKUK IJARAH
Berikut adalah diagram skema atas Sukuk Ijarah:

Penjelasan skema:
1. Perseroan sebagai Penerbit Sukuk Ijarah dan Pemegang Sukuk Ijarah (yang diwakili 

oleh Wali Amanat) melakukan Akad Ijarah, di mana:
a. Perseroan menerbitkan Sukuk Ijarah dengan nilai tertentu yang didasarkan pada 

Objek Ijarah berupa jasa pengelolaan perkebunan;
b. Pemegang Sukuk Ijarah menyerahkan sejumlah dana (Ujrah) sebesar Sisa 

Imbalan Ijarah kepada Perseroan sesuai Akad Ijarah.
2. Atas Akad Ijarah, Perseroan menyerahkan Objek Ijarah berupa jasa pengelolaan 

perkebunan kepada Pemegang Sukuk Ijarah.
3. Pemegang Sukuk yang diwakili oleh Wali Amanat Sukuk memberikan kuasa (Akad 

Wakalah) kepada Perseroan untuk melakukan ijarah atas Objek Ijarah berupa jasa 
pengelolaan perkebunan kepada Pengguna Akhir; 

4. Perseroan selaku penerima kuasa dari Pemegang Sukuk melakukan ijarah atas Objek 
Ijarah berupa jasa pengelolaan perkebunan kepada Pengguna Akhir; 

5. Pengguna Akhir melakukan pembayaran ujrah (fee) kepada Perseroan. 
6. Perseroan meneruskan pembayaran ujrah (fee) kepada Pemegang Sukuk berupa 

Cicilan Imbalan Ijarah secara periodik sesuai dengan waktu yang diperjanjikan serta 
Sisa Imbalan Ijarah pada saat jatuh tempo Sukuk Ijarah.

PENGGANTIAN DAN/ATAU PENAMBAHAN OBYEK IJARAH
Keterangan lebih lanjut mengenai Penggantian dan/atau Penambahan Obyek Ijarah dapat 
dilihat pada Bab I Prospektus.
PERUBAHAN STATUS DAN SYARAT KETENTUAN DALAM HAL PERSEROAN AKAN 
MENGUBAH JENIS AKAD SYARIAH SUKUK IJARAH
Keterangan lebih lanjut mengenai Perubahan Status dan Syarat Ketentuan dalam Hal 
Perseroan akan Mengubah Jenis Akad Syariah Sukuk Ijarah dapat dilihat pada Bab I 
Prospektus.
JAMINAN
Sukuk Ijarah ini tidak dijamin dengan jaminan khusus, tetapi dijamin dengan seluruh harta 
kekayaan Perseroan baik barang bergerak maupun barang tidak bergerak, baik yang telah 
ada maupun yang akan ada di kemudian hari menjadi jaminan bagi Pemegang Sukuk 
Ijarah ini sesuai dengan ketentuan dalam pasal 1131 dan 1132 Kitab Undang-undang 
Hukum Perdata. Hak pemegang Sukuk Ijarah adalah pari passu tanpa hak preferen 
dengan hak-hak kreditur Perseroan lainnya baik yang ada sekarang maupun di kemudian 
hari, kecuali hak-hak kreditur Perseroan yang dijamin secara khusus dengan kekayaan 
Perseroan baik yang telah ada maupun yang akan ada di kemudian hari.
SUMBER DANA 
Sumber Dana pembayaran dan/atau pelunasan Imbalan Ijarah berasal dari dana yang 
diperoleh dari kegiatan usaha Perseroan dan/atau sumber pembiayaan lainnya yang 
sesuai dengan prinsip syariah
PERPAJAKAN
Keterangan mengenai perpajakan terkait dengan penerbitan Sukuk Ijarah ini diuraikan 
dalam Bab IX Prospektus.
PEMBELIAN KEMBALI SUKUK IJARAH (BUY BACK) 
Keterangan lebih lanjut mengenai Pembelian Kembali Sukuk Ijarah (Buy Back) dapat 
dilihat pada Bab I Prospektus.
DANA PELUNASAN SUKUK IJARAH (SINKING FUND)
Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana pelunasan Sisa Imbalan Ijarah ini 
dengan pertimbangan untuk mengoptimalkan penggunaan dana hasil Emisi Sukuk Ijarah.
HASIL PEMERINGKATAN
Untuk memenuhi ketentuan POJK No. 7/2017 dan POJK No. 49/2020, Perseroan telah 
melakukan pemeringkatan yang dilaksanakan oleh PEFINDO. Sebagaimana termaktub 
dalam Surat PEFINDO No. RC-173/PEF-DIR/III/2025 tanggal 4 Maret 2025 perihal 
Sertifikat Pemeringkatan atas Sukuk Ijarah Berkelanjutan I SMART Periode 4 Maret 2025 
sampai dengan 1 Maret 2026, Sukuk Ijarah Berkelanjutan telah mendapat peringkat:

id AA-(sy)
(Double A Minus Syariah)

Tidak terdapat hubungan Afiliasi antara Perseroan dan perusahaan pemeringkat yang 
melakukan pemeringkatan atas Sukuk Ijarah Berkelanjutan yang diterbitkan oleh 
Perseroan.
Sesuai ketentuan yang diatur dalam POJK No. 49/2020 Perseroan akan melakukan 
pemeringkatan atas Sukuk Ijarah Berkelanjutan yang diterbitkan setiap 1 (satu) tahun 
sekali. Perseroan wajib menyampaikan Peringkat Tahunan atas Sukuk Ijarah kepada OJK 
paling lambat 10 (sepuluh) hari kerja setelah berakhirnya masa berlaku peringkat terakhir 
sampai dengan Perseroan telah menyelesaikan seluruh kewajiban yang terkait dengan 
Sukuk Ijarah yang diterbitkan.
Pemeringkatan yang telah dilaksanakan oleh PEFINDO menunjukkan bahwa peringkat 
tersebut mencerminkan model bisnis Perseroan yang terintegrasi dengan profil 
perkebunan yang baik, fleksibilitas keuangan yang sangat kuat, dan permintaan minyak 
kelapa sawit yang stabil. Peringkat tersebut dibatasi oleh ketergantungan yang tinggi pada 
pasokan bahan baku eksternal dan paparan terhadap fluktuasi harga komoditas global 
dan perubahan iklim.

HAK SENIORITAS ATAS KEWAJIBAN
Sukuk Ijarah ini tidak dijamin dengan jaminan khusus, tetapi dijamin dengan seluruh harta 
kekayaan Perseroan baik barang bergerak maupun barang tidak bergerak, baik yang telah 
ada maupun yang akan ada di kemudian hari menjadi jaminan bagi Pemegang Sukuk 
Ijarah ini sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 1131 dan 1132 Kitab Undang-Undang 
Hukum Perdata. 
Hak Pemegang Sukuk Ijarah adalah pari passu tanpa hak preferen dengan hak-hak 
kreditur Perseroan lainnya baik yang ada sekarang maupun dikemudian hari, kecuali hak-
hak kreditur Perseroan yang dijamin secara khusus dengan kekayaan Perseroan baik yang 
telah ada maupun yang akan ada di kemudian hari. 
Perseroan mempunyai kewajiban senioritas (hak keutamaan atau preferen) sebesar 
sebesar Rp15.203.245.000.000,- (lima belas triliun dua ratus tiga miliar dua ratus empat 
puluh lima juta Rupiah) sesuai laporan keuangan konsolidasian per 31 Desember 2024.
Batasan atas penerbitan tambahan kewajiban dengan senioritas (hak keutamaan atau 
preferen) adalah sesuai dengan ketentuan Pasal 6.1 butir vii dan Pasal 6.3 butir (3) 
Perjanjian Perwaliamanatan Sukuk Ijarah.
PEMBATASAN-PEMBATASAN DAN KEWAJIBAN PERSEROAN
Keterangan lebih lanjut mengenai Pembatasan-Pembatasan dan Kewajiban Perseroan 
dapat dilihat pada Bab I Prospektus.
HAK-HAK PEMEGANG SUKUK IJARAH
Keterangan lebih lanjut mengenai Hak-Hak Pemegang Sukuk Ijarah dapat dilihat pada 
Bab I Prospektus.
KELALAIAN PERSEROAN
Keterangan lebih lanjut mengenai Kelalaian Perseroan dapat dilihat pada Bab I Prospektus.
RAPAT UMUM PEMEGANG SUKUK IJARAH (RUPSI)
Keterangan lebih lanjut mengenai Rapat Umum Pemegang Sukuk Ijarah (RUPSI) dapat 
dilihat pada Bab I Prospektus.
WALI AMANAT
Perseroan telah menunjuk PT Bank Mega Tbk sebagai Wali Amanat dalam penerbitan 
Obligasi dan Sukuk Ijarah ini sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Perjanjian 
Perwaliamanatan yang dibuat antara Perseroan dengan PT Bank Mega Tbk.
Alamat Wali Amanat adalah sebagai berikut:

PT Bank Mega Tbk
Menara Bank Mega Lantai 16

Jl. Kapten Pierre Tendean No. 12-14A
Jakarta 12790, Indonesia
Telepon : (021) 7917 5000
Faksimili : (021) 7918 7100

E-mail: waliamanat@bankmega.com
Up. : Capital Market Services

Perseroan tidak memiliki hubungan Afiliasi dengan PT Bank Mega Tbk yang bertindak 
sebagai Wali Amanat.

RENCANA PENGGUNAAN DANA 
Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan V 
SMART Tahap I Tahun 2025 setelah dikurangi dengan biaya-biaya emisi terkait, akan 
digunakan oleh Perseroan untuk pembayaran sebagian pokok utang obligasi yang akan 
jatuh tempo sebagai berikut:

• Nama instrumen : Obligasi Berkelanjutan IV SMART Tahap I Tahun 
2022 Seri B

Jumlah pokok terutang : Rp538.000.000.000,-
Jumlah pokok yang akan 
dilunasi

: Rp250.000.000.000,-

Sisa pokok yang tidak 
dibayarkan menggunakan 
dana hasil PUB Obligasi

: Rp288.000.000.000,-

Sumber dana yang akan digunakan untuk membayar 
sebagian sisa pokok Obligasi Berkelanjutan IV 
SMART Tahap I Tahun 2022 Seri B akan berasal dari 
dana hasil Penawaran Umum Sukuk Ijarah yang akan 
diterbitkan bersamaan dengan Obligasi ini.

Tujuan penggunaan : untuk kebutuhan refinancing Perseroan
Suku bunga : 7,00% p.a.
Tanggal jatuh tempo : 6 Juli 2025
dan 

• Nama instrumen : Obligasi Berkelanjutan II SMART Tahap II Tahun 
2020 Seri C

Jumlah pokok terutang : Rp548.000.000.000,-
Jumlah pokok yang akan 
dilunasi

: Rp244.749.047.592,-

Sisa pokok yang tidak 
dibayarkan menggunakan 
dana hasil PUB Obligasi

: Rp303.250.952.408,-

Sumber dana yang akan digunakan untuk membayar 
sebagian sisa pokok Obligasi Berkelanjutan II 
SMART Tahap II Tahun 2020 Seri C akan berasal dari 
dana hasil Penawaran Umum Sukuk Ijarah yang akan 
diterbitkan bersamaan dengan Obligasi ini.

Tujuan penggunaan : untuk kebutuhan refinancing, belanja modal dan 
kebutuhan modal kerja Perseroan

Suku bunga : 10,50% p.a.
Tanggal jatuh tempo : 22 Oktober 2025

Sisa pokok utang sebesar Rp591.250.952.408,- dan bunga Obligasi akan dibiayai dengan 
kombinasi dari hasil Penawaran Umum Sukuk Ijarah Berkelanjutan I SMART Tahap I 
Tahun 2025 dan arus kas internal Perseroan. Dari hasil Penawaran Umum Sukuk Ijarah, 
jumlah Obligasi Berkelanjutan IV SMART Tahap I Tahun 2022 Seri B yang akan dilunasi 
adalah sebesar Rp250.000.000.000,- dan jumlah Obligasi Berkelanjutan II SMART Tahap 
II Tahun 2020 Seri C yang akan dilunasi adalah sebesar Rp244.774.122.592,-.
Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Sukuk Ijarah Berkelanjutan I 
SMART Tahap I Tahun 2025 setelah dikurangi dengan biaya-biaya emisi terkait, akan 
digunakan oleh Perseroan untuk pembayaran sebagian pokok utang obligasi yang akan 
jatuh tempo sebagai berikut:
• Nama instrumen : Obligasi Berkelanjutan IV SMART Tahap I Tahun 2022 

Seri B
Jumlah pokok terutang : Rp538.000.000.000,-
Jumlah pokok yang akan 
dilunasi

: Rp250.000.000.000,-

Sumber dana sebesar Rp250.000.000.000,- lainnya 
yang akan digunakan untuk membayar pokok Obligasi 
Berkelanjutan IV SMART Tahap I Tahun 2022 Seri 
B akan berasal dari dana hasil Penawaran Umum 
Obligasi yang akan diterbitkan bersamaan dengan 
Sukuk Ijarah ini.

Sisa pokok yang tidak 
dibayarkan menggunakan 
dana hasil PUB Obligasi 
dan PUB Sukuk Ijarah

: Rp38.000.000.000,-

Tujuan penggunaan : untuk kebutuhan refinancing Perseroan
Suku bunga : 7,00% p.a.
Tanggal jatuh tempo : 6 Juli 2025

 dan

• Nama instrumen : Obligasi Berkelanjutan II SMART Tahap II Tahun 2020 
Seri C

Jumlah pokok terutang : Rp548.000.000.000,-
Jumlah pokok yang akan 
dilunasi

: Rp244.774.122.592,-

Sumber dana sebesar Rp244.749.047.592,- lainnya 
yang akan digunakan untuk membayar pokok Obligasi 
Berkelanjutan II SMART Tahap II Tahun 2020 Seri 
C akan berasal dari dana hasil Penawaran Umum 
Obligasi yang akan diterbitkan bersamaan dengan 
Sukuk Ijarah ini.

Sisa pokok yang tidak 
dibayarkan menggunakan 
dana hasil PUB Obligasi 
dan PUB Sukuk Ijarah

: Rp58.476.829.816,-

Tujuan penggunaan : untuk kebutuhan refinancing, belanja modal dan 
kebutuhan modal kerja Perseroan

Suku bunga : 10,50% p.a.
Tanggal jatuh tempo : 22 Oktober 2025

Sisa pokok utang sebesar Rp96.476.829.816,- dan bunga Obligasi akan dibiayai dengan 
arus kas internal Perseroan.
Rencana penggunaan dana tersebut di atas bukan merupakan Transaksi Afiliasi 
atau Transaksi Benturan Kepentingan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan OJK  
No. 42/POJK.04/2020 tentang Transaksi Afiliasi dan Transaksi Benturan Kepentingan 
dan bukan merupakan Transaksi Material sebagaimana dimaksud dalam Peraturan OJK  
No. 17/POJK.04/2020 tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha.
Perseroan akan menyampaikan laporan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran 
Umum secara berkala setiap 6 (enam) bulan kepada OJK dan Wali Amanat serta 
memperpertanggungjawabkan dalam setiap RUPS Tahunan sampai dengan seluruh dana 
hasil Penawaran Umum telah direalisasikan sesuai dengan POJK No. 30/2015 tentang 
Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum.
Apabila Perseroan bermaksud untuk melakukan perubahaan penggunaan dana hasil 
Penawaran Umum, maka Perseroan wajib melaporkan terlebih dahulu, menyampaikan 
rencana dan alasan perubahan penggunaan dana dimaksud kepada OJK paling lambat 
14 (empat belas) hari sebelum penyelenggaraan RUPO dan/atau RUPSI dan memperoleh 
persetujuan terlebih dahulu dari RUPO dan/atau RUPSI sesuai dengan POJK No. 30/2015. 
Hasil RUPO dan/atau RUPSI wajib disampaikan kepada OJK paling lambat 2 (dua) hari 
kerja setelah penyelenggaraan RUPO dan/atau RUPSI.
Apabila dana hasil Penawaran Umum Obligasi belum dipergunakan seluruhnya, maka 
penempatan sementara dana hasil Penawaran Umum Obligasi tersebut harus dilakukan 
Perseroan dengan memperhatikan keamanan dan likuiditas serta dapat memberikan 
keuntungan finansial yang wajar bagi Perseroan.
Apabila dana hasil Penawaran Umum Sukuk Ijarah belum dipergunakan seluruhnya, 
maka penempatan sementara dana hasil Penawaran Umum Sukuk Ijarah tersebut 
harus dilakukan Perseroan dengan memperhatikan keamanan dan likuiditas serta dapat 
memberikan keuntungan finansial yang wajar bagi Perseroan. Pembayaran pinjaman 
jangka panjang atas angsuran dan atau bunga di atas merupakan pembayaran pinjaman 
pada saat jatuh tempo dan bukan merupakan pelunasan lebih awal.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting Perseroan dan 
Entitas Anak untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2024 dan 2023 yang 
diikhtisarkan berdasarkan laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak 
untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2024 dan 2023 yang telah diaudit oleh KAP 
Mirawati Sensi Idris (an independent member of Moore Global Network Limited) dengan 
opini tanpa modifikasian dalam laporan yang diterbitkan pada tanggal 2 Mei 2025, yang 
ditandatangani oleh Maria Leckzinska (Izin Akuntan Publik No. AP.0155).
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

 (dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
31 Desember

2024 2023
ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 1.585.735 1.641.844
Piutang usaha

Pihak berelasi 2.492.670 2.209.148

Pihak ketiga  
setelah dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai 
sebesar Rp1.433 juta dan Rp1.367 juta masing-masing 
pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 3.890.896 2.766.321

Piutang lain-lain
Pihak berelasi 993 -
Pihak ketiga 229.975 127.130

Persediaan 11.603.690 8.768.787
Aset biologis 351.398 282.022
Pajak Pertambahan Nilai dibayar di muka - bersih 1.869.423 1.026.064
Biaya dibayar di muka dan aset lancar lainnya 2.416.750 2.319.792
JUMLAH ASET LANCAR 24.441.530 19.141.108
ASET TIDAK LANCAR
Piutang dari pihak berelasi non-usaha 298.245 1.037.712
Aset pajak tangguhan - bersih 343.672 416.411
Investasi dalam saham dan uang muka investasi 3.066.899 3.116.629
Tanaman produktif

Tanaman telah menghasilkan setelah dikurangi akumulasi 
penyusutan sebesar Rp1.587.433 juta dan Rp1.490.469 
juta masing-masing pada tanggal  
31 Desember 2024 dan 2023 1.114.533 1.089.663
Tanaman belum menghasilkan 577.899 342.794

Aset tetap 
setelah dikurangi akumulasi penyusutan sebesar 
Rp10.633.888 juta dan Rp9.544.460 juta masing-masing 
pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 13.705.671 13.037.169

Aset takberwujud 341.997 420.815
Aset lain-lain
   Taksiran tagihan pajak 845.840 705.209
   Bibitan 181.112 136.555
   Biaya tangguhan - bersih 61.126 63.164
   Lain-lain 354.607 209.134
JUMLAH ASET TIDAK LANCAR 20.891.601 20.575.255
JUMLAH ASET 45.333.131 39.716.363
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank jangka pendek 5.133.731 2.922.770
Utang usaha
   Pihak berelasi 1.262.492 522.726
   Pihak ketiga 2.133.613 2.038.172
Utang lain-lain - pihak ketiga 699.224 357.930
Uang muka pelanggan
   Pihak berelasi 2 2
   Pihak ketiga 409.407 271.879
Beban akrual 485.367 383.181
Utang pajak 250.669 91.644
Bagian liabilitas jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam 
waktu satu tahun:

Utang bank dan lembaga keuangan lainnya jangka panjang 1.107.919 1.580.526
Utang obligasi 1.876.262 2.042.843
Liabilitas sewa 12.043 13.709

JUMLAH LIABILITAS JANGKA PENDEK 13.370.729 10.225.382
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas pajak tangguhan - bersih 482.063 458.324
Liabilitas imbalan pasca-kerja  461.411 423.901
Utang kepada pihak berelasi non-usaha 26.421 53.786
Liabilitas jangka panjang - setelah dikurangi bagian yang akan 
jatuh tempo dalam waktu satu tahun:

Utang bank dan lembaga keuangan lainnya jangka panjang 8.930.370 5.439.513
Utang obligasi 2.150.445 4.021.714
Liabilitas sewa 9.837 21.880

Liabilitas derivatif jangka panjang 18.798 -
JUMLAH LIABILITAS JANGKA PANJANG 12.079.345 10.419.118
JUMLAH LIABILITAS 25.450.074 20.644.500
EKUITAS
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada Pemilik Entitas 

Induk
Modal saham

Nilai nominal Rp200 per saham (dalam Rupiah penuh)
Modal dasar - 5.000.000.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh - 2.872.193.366 

saham 574.439 574.439
Tambahan modal disetor 1.756.876 1.756.876
Saldo laba

 Telah ditentukan penggunaannya 114.888 114.888
 Belum ditentukan penggunaannya 16.928.467 16.198.132

Komponen ekuitas lainnya 494.764 414.488
Jumlah 19.869.434 19.058.823
Kepentingan Non-pengendali 13.623 13.040
JUMLAH EKUITAS 19.883.057 19.071.863
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 45.333.131 39.716.363

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember
2024 2023

PENJUALAN BERSIH 78.835.443  66.530.549
BEBAN POKOK PENJUALAN 70.821.390  59.769.661
LABA KOTOR 8.014.053     6.760.888
BEBAN USAHA
Penjualan 4.511.555     3.860.766
Umum dan administrasi 1.477.347     1.417.050
Jumlah Beban Usaha 5.988.902     5.277.816
LABA USAHA 2.025.151     1.483.072
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Ekuitas pada laba bersih entitas asosiasi - bersih 103.611        189.064
Pendapatan bunga 35.683          56.119
Rugi selisih kurs - bersih (168.312)      (164.985)
Beban bunga dan keuangan lainnya (1.188.541)      (1.270.476)
Lain-lain - bersih 777.850        816.092
Beban Lain-lain - Bersih (439.709)     (374.186) 
LABA SEBELUM PAJAK 1.585.442     1.108.886
BEBAN PAJAK
Kini (219.471)      (100.052)
Tangguhan (87.702)      (90.964)
Jumlah Beban Pajak (307.173)      (191.016)
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 1.278.269     917.870
PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi:

Pengukuran kembali liabilitas imbalan pasca-kerja 30.982          837 
Ekuitas pada pengukuran kembali liabilitas imbalan pasca-

kerja dari entitas asosiasi  3.120 
                 

1.710 
Pajak sehubungan dengan pos yang tidak akan 

direklasifikasi ke laba rugi (7.502)
            

(560) 
Pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi:

Selisih kurs atas penjabaran laporan keuangan 80.764             (33.086)
Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain - Bersih 107.364          (31.099)
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF 1.385.633     886.771
Jumlah laba bersih yang dapat diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk 1.278.172     917.807
Kepentingan non-pengendali 97             63
Jumlah 1.278.269     917.870
Jumlah penghasilan (rugi) komprehensif yang dapat 
diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk 1.385.050     886.912
Kepentingan non-pengendali 583             (141)
Jumlah 1.385.633     886.771
LABA PER SAHAM DASAR

  (Dalam Rupiah penuh) 445                320
RASIO KEUANGAN

Keterangan
31 Desember

2024 2023
Rasio Pertumbuhan
Penjualan Bersih 18,5% -11,3%
Laba Bersih Tahun Berjalan 39,3% -83,3%
Jumlah Aset 14,1% -6,8%
Jumlah Liabilitas 23,3% -11,6%
Jumlah Ekuitas 4,3% -0,9%
Rasio Efisiensi
Inventory Turnover 7,0x 6,9x
Asset Turnover 1,9x 1,6x
Rasio Usaha  
Laba sebelum pajak/Penjualan bersih 2,0% 1,7%
Penjualan bersih/Jumlah aset 173,9% 167,5%
Laba bersih tahun berjalan/Penjualan bersih 1,6% 1,4%
Laba bersih tahun berjalan/Jumlah aset (ROA) 2,8% 2,3%
Laba bersih tahun berjalan/Jumlah ekuitas (ROE) 6,4% 4,8%
Rasio Keuangan  
Jumlah Aset Lancar/Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 1,8x 1,9x
Jumlah Liabilitas/Jumlah Ekuitas 1,3x 1,1x
Jumlah Liabilitas/Jumlah Aset (debt ratio) 0,6x 0,5x
Interest Coverage Ratio 1) 3,7x 3,1x
Debt Service Coverage Ratio 2) 1,9x 1,4x

Catatan:
1. Merupakan hasil perbandingan antara Penghasilan Sebelum Bunga, Pajak, Laba (Rugi) Selisih kurs, Laba 

(rugi) yang timbul dari perubahan nilai wajar aset biologis, Depresiasi dan Amortisasi (EBITDA) dengan 
beban bunga bersih

2. Debt Service Coverage Ratio adalah hasil perbandingan antara EBITDA dengan beban bunga bersih dan 
provisi bank ditambah utang bank jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun
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RASIO KEUANGAN DI PERJANJIAN KREDIT ATAU LIABILITAS LAINNYA DAN 
PEMENUHANNYA

Rasio Keuangan di Perjanjian Kredit atau 
Liabilitas Lainnya Pembatasan Rasio Keuangan Perseroan pada 

tanggal 31 Desember 2024
Aset Lancar/Liabilitas Jangka Pendek Minimum 1x 1,8x
Debt to Equity Ratio Maksimum 2,5x 1,0x
Interest Coverage Ratio Minimum 2,25x 3,7x
Debt Service Coverage Ratio Minimum 1x 1,9x

PERSEROAN TELAH MEMENUHI RASIO KEUANGAN YANG DIPERSYARATKAN 
DALAM PERJANJIAN UTANG YANG TELAH DIUNGKAPKAN PERSEROAN 
DALAM PROSPEKTUS. 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
Analisis dan pembahasan oleh manajemen atas kondisi keuangan serta hasil operasi 
Perseroan dalam bab ini harus dibaca bersama-sama dengan ikhtisar data keuangan 
penting, laporan keuangan konsolidasian beserta catatan atas laporan keuangan 
konsolidasian Perseroan pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2024 
(dengan laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal dan untuk tahun yang 
berakhir 31 Desember 2023 disajikan sebagai komparatif), yang terdapat  di bagian lain 
dalam Prospektus.
Informasi keuangan yang disajikan di bawah ini diambil dari laporan auditan posisi 
keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 dan laporan auditan 
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian dan laporan auditan arus 
kas konsolidasian Perseroan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2024 (dengan 
laporan posisi keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2023 dan 
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian dan laporan arus kas 
konsolidasian Perseroan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2023 disajikan sebagai 
komparatif) serta catatan atas laporan keuangan konsolidasian tersebut, yang terdapat 
di bagian lain dalam Prospektus, yang disusun dan disajikan sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan di Indonesia.
ANALISIS KEUANGAN
Analisis dan pembahasan yang disajikan di bawah ini disusun berdasarkan, serta harus 
dibaca bersama-sama dengan dan mengacu pada yang diambil dari laporan keuangan 
konsolidasian untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2024 dan 2023 
Perseroan yang telah diaudit oleh KAP Mirawati Sensi Idris (an independent member of 
Moore Global Network Limited), dengan opini tanpa modifikasian dalam laporan yang 
diterbitkan pada tanggal 2 Mei 2025, yang ditandatangani oleh Maria Leckzinska (Izin 
Akuntan Publik No. AP.0155) yang laporannya tercantum dalam Prospektus.
1. Pertumbuhan Penjualan Bersih, Beban Usaha dan Laba Bersih Tahun Berjalan
Perbandingan tahun yang berakhir 31 Desember 2024 dengan tahun yang berakhir 
31 Desember 2023
Penjualan Bersih
Penjualan bersih Perseroan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2024 meningkat 
sebesar 18,5% atau Rp12.304.894 juta dibandingkan penjualan bersih untuk tahun yang 
berakhir 31 Desember 2023 terutama disebabkan oleh kenaikan harga jual rata-rata dan 
kuantitas penjualan.
Rata-rata harga jual di tahun 2024 meningkat sebesar 11,4% dibandingkan dengan tahun 
2023, sementara volume penjualan naik sebesar 6,4%. Penyebab kenaikan harga dan 
volume di tahun 2024 terutama adalah meningkatnya permintaan global terhadap produk 
minyak kelapa sawit dan turunan-nya.
Beban Pokok Penjualan
Peningkatan beban pokok penjualan meningkat sebesar 18,5% atau Rp11.051.729 juta 
terutama disebabkan oleh peningkatan harga beli bahan baku untuk mendukung penjualan. 
Laba Kotor
Laba kotor Perseroan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2024 adalah sebesar 
Rp8.014.053 juta, meningkat sebesar 18,5% atau Rp1.253.165 juta dibandingkan laba 
kotor untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2023. Peningkatan laba kotor disebabkan 
oleh peningkatan penjualan bersih sebesar 18,5% yang terutama dikontribusi dari 
peningkatan harga jual rata-rata dan kuantitas penjualan.
Beban Usaha
Beban usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2024 adalah sebesar 
Rp5.988.902 juta, meningkat sebesar 13,5% atau Rp711.086 juta dibandingkan beban 
usaha pada tahun yang berakhir 31 Desember 2023. Peningkatan beban usaha terutama 
disebabkan oleh peningkatan beban penjualan.
Beban penjualan terutama terdiri dari bea keluar dan pungutan; ongkos angkut dan 
pengiriman; iklan dan promosi; gaji, upah dan kesejahteraan karyawan; administrasi 
penjualan; kemasan; sewa, pajak dan perijinan; asuransi; komisi penjualan; jasa 
profesional; penyusutan; perjalanan dinas; dan lain-lain. Beban penjualan untuk tahun 
yang berakhir 31 Desember 2024 mencapai Rp4.511.555 juta, meningkat sebesar 
16,9% atau Rp650.789 juta dibandingkan beban penjualan pada tahun yang berakhir 
31 Desember 2023. Peningkatan beban penjualan terutama disebabkan oleh adanya 
peningkatan ongkos angkut dan pengiriman sebesar Rp206.641 juta, peningkatan bea 
keluar dan pungutan ekspor sebesar Rp178.010 juta karena tarif bea keluar dan pungutan 
yang meningkat, serta adanya peningkatan biaya kemasan sebesar Rp108.290 juta. 
Beban umum dan administrasi merupakan aktivitas yang tidak terkait langsung dengan 
peningkatan atau penurunan penjualan. Beban umum dan administrasi terutama terdiri 
dari gaji, upah dan kesejahteraan karyawan; perbaikan dan pemeliharaan; sewa, pajak 
dan perijinan; penyusutan; jasa profesional; perjalanan dinas; komunikasi; tanggung jawab 
sosial korporasi dan sponsor; sumber daya manusia; umum dan perlengkapan kantor; 
asuransi; jamuan dan sumbangan; amortisasi biaya pengembangan piranti lunak dan biaya 
tangguhan; dan lain-lain setelah dikurangi dengan alokasi ke jasa pengelolaan dan komisi. 
Beban umum dan administrasi untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2024 mencapai 
Rp1.477.347 juta, meningkat sebesar 4,3% atau Rp60.297 juta dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir 31 Desember 2023, terutama disebabkan oleh peningkatan beban 
gaji, upah dan kesejahteraan karyawan, yang diimbangi dengan kenaikan alokasi ke jasa 
pengelolaan dan komisi.
Laba Usaha
Laba usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2024 adalah sebesar 
Rp2.025.151 juta, meningkat sebesar 36,6% atau Rp542.079 juta dibandingkan laba 
usaha untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2023. Peningkatan laba usaha tersebut 
terjadi seiring dengan peningkatan pada laba kotor Perseroan yang diimbangi oleh 
kenaikan beban penjualan.
Penghasilan (Beban) Lain-lain - Bersih
Beban Lain-lain - bersih Perseroan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2024 adalah 
sebesar Rp439.709 juta, meningkat 17,5% atau Rp65.523 juta dibandingkan beban lain-
lain - bersih untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2023. 
Peningkatan beban lain-lain ini sebagian besar disebabkan oleh penurunan ekuitas pada 
laba bersih entitas asosiasi - bersih sebesar Rp85.453 juta, penurunan pendapatan bunga 
sebesar Rp20.436 juta, yang diimbangi dengan penurunan beban bunga dan keuangan 
lainnya sebesar Rp81.935 juta. Selain itu, penghasilan lain-lain - lain-lain bersih juga 
mengalami penurunan dari Rp816.092 juta untuk tahun yang berakhir 31 Desember 
2023 menjadi Rp777.850 juta untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2024 atau sekitar 
5%, terutama berasal dari penurunan pendapatan jasa pengelolaan dan penurunan 
penerimaan klaim susut dan mutu, yang diimbangi dengan kenaikan dari laba bersih yang 
timbul dari perubahan nilai wajar aset biologis. 
Laba Bersih Tahun Berjalan
Laba bersih Perseroan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2024 adalah sebesar 
Rp1.278.269 juta, meningkat sebesar 39,3% atau Rp360.399 juta dibandingkan laba 
bersih untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2023. Peningkatan laba bersih tahun 
berjalan disebabkan karena peningkatan laba usaha akibat peningkatan penjualan bersih 
yang sebagian diimbangi oleh kenaikan beban pajak Perseroan. Dengan demikian, laba 
per saham menjadi sebesar Rp445.
Penghasilan Komprehensif Lain
Penghasilan komprehensif lain - bersih Perseroan pada tahun yang berakhir 31 Desember 
2024 adalah sebesar Rp107.364 juta, mengalami peningkatan signifikan sebesar 445,2% 
atau Rp138.463 juta dibandingkan dengan rugi komprehensif lain - bersih pada tahun 
yang berakhir 31 Desember 2023. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh selisih 
kurs atas penjabaran laporan keuangan SOCI, entitas anak, yang mengalami dampak 
positif dari pelemahan nilai tukar Rupiah terhadap mata uang pelaporan SOCI, yaitu 
Dolar Amerika Serikat (US$). Selisih kurs tersebut meningkatkan nilai aset bersih SOCI 
dalam konsolidasian, sehingga berdampak langsung terhadap peningkatan penghasilan 
komprehensif lain. 
Jumlah Penghasilan Komprehensif
Jumlah penghasilan komprehensif Perseroan pada tahun yang berakhir 31 Desember 
2024 adalah sebesar Rp1.385.633 juta, meningkat sebesar 56,3% atau Rp498.862 
juta dibandingkan dengan sebelumnya yang sebesar Rp886.771 juta. Peningkatan ini 
terutama didorong oleh kenaikan laba bersih tahun berjalan sebesar Rp360.399 juta, yang 
mencerminkan perbaikan kinerja operasional Perseroan sebagai hasil dari peningkatan 
harga jual rata-rata serta volume penjualan yang lebih tinggi sepanjang tahun 2024. Selain 
itu, kontribusi dari kenaikan penghasilan komprehensif lain sebesar Rp138.463 juta turut 
memperkuat jumlah penghasilan komprehensif tahun berjalan.
2. Pertumbuhan Aset, Liabilitas dan Ekuitas 
a. Aset
Posisi tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan tanggal 31 Desember 2023
Total aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp45.333.131 juta 
yang terdiri atas aset lancar sebesar Rp24.441.530 juta dan aset tidak lancar sebesar 
Rp20.891.601 juta.
Aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 mengalami peningkatan sebesar 
Rp5.300.422 juta atau sebesar 27,7% dibandingkan dengan 31 Desember 2023. Hal ini 
terutama disebabkan peningkatan persediaan sebesar 32,3% atau Rp2.834.903 juta, 
piutang usaha sebesar 28,3% atau Rp1.408.097 juta, dan kenaikan pajak Pertambahan 
Nilai dibayar di muka - bersih sebesar 82,2% atau Rp843.359 juta, dengan keterangan 
sebagai berikut: 
• Piutang usaha: Kenaikan piutang usaha pada 31 Desember 2024 sebesar 

Rp1.408.097 juta atau sebesar 28,3% sejalan dengan peningkatan penjualan selama 
tahun 2024, terutama disebabkan oleh peningkatan harga jual rata-rata dan kuantitas 
penjualan.

• Persediaan: Peningkatan persediaan pada 31 Desember 2024 sebesar Rp2.834.903 
juta atau sebesar 32,3% terutama disebabkan oleh kenaikan kuantitas dan biaya 
persediaan barang jadi serta kenaikan biaya persediaan bahan baku.

Aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 mengalami peningkatan 
sebesar Rp316.346 juta atau sebesar 1,5% dibandingkan dengan 31 Desember 
2023. Kenaikan ini terutama berasal dari peningkatan aset tetap dan tanaman belum 
menghasilkan masing-masing sebesar Rp668.502 juta dan Rp235.105 juta atau masing-
masing sebesar 5,1% dan 68,6%, peningkatan taksiran tagihan pajak sebesar Rp140.631 
juta atau sebesar 19,9%, yang disertai dengan penurunan piutang dari pihak berelasi non-
usaha sebesar Rp739.467 juta atau sebesar 71,3%.
b. Liabilitas
Posisi tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan tanggal 31 Desember 2023
Total liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp25.450.074 
juta yang terdiri atas liabilitas jangka pendek sebesar Rp13.370.729 juta dan liabilitas 
jangka panjang sebesar Rp12.079.345 juta.
Liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 mengalami 
peningkatan sebesar Rp3.145.347 juta atau sebesar 30,8% dibandingkan dengan  
31 Desember 2023. Hal ini terutama karena adanya peningkatan utang bank jangka 
pendek sebesar Rp2.210.961 juta atau sebesar 75,6% serta peningkatan utang usaha 
sebesar Rp835.207 juta atau sebesar 32,6%. 
Liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 mengalami 
peningkatan sebesar Rp1.660.227 juta atau sebesar 15,9% dibandingkan dengan  
31 Desember 2023. Hal ini terutama disebabkan adanya peningkatan utang bank dan 
lembaga keuangan lainnya jangka panjang sebesar Rp3.490.857 juta atau sebesar 64,2%, 
yang disertai dengan penurunan utang obligasi sebesar Rp1.871.269 juta atau sebesar 
46,5%.
c. Ekuitas
Posisi tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan tanggal 31 Desember 2023
Ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 mengalami peningkatan sebesar 
Rp811.194 juta atau sebesar 4,3% dibandingkan dengan 31 Desember 2023. Peningkatan 
ini terutama disebabkan karena adanya kenaikan saldo laba sebesar 4,5% atau Rp730.335 
juta.
3. Arus Kas
Kegiatan operasional Perseroan menghasilkan arus kas yang berasal dari penjualan 
produk Perseroan, yang nilainya dipengaruhi oleh fluktuasi harga pasar CPO dan tingkat 
produksi Perseroan. Dalam hal pembelian bahan baku untuk memenuhi kebutuhan pabrik 
pengolahan Perseroan, sebagaimana halnya pemain lainnya dalam industri yang sama, 
Perseroan melakukan pembayaran di muka atas pembelian tersebut. 
Perseroan senantiasa melakukan belanja modal yang bertujuan untuk meningkatkan 
dan mempertahankan produktivitas dan efisiensi Perseroan, diantaranya dengan 
melakukan kegiatan peremajaan tanaman tua yang dilakukan secara bertahap serta 
pemeliharaan fasilitas-fasilitas operasional Perseroan. Selain daripada itu Perseroan juga 
melakukan investasi untuk meningkatkan kemampuan fasilitas pengolahan Perseroan 
sehingga dapat menghasilkan produk bernilai tambah dan berkualitas tinggi. 
Kegiatan pendanaan Perseroan sangat tergantung pada kebutuhan Perseroan setelah 
memperhitungkan arus kas operasional, aktivitas investasi dan pemenuhan kewajiban 
keuangan Perseroan. Sumber pendanaan Perseroan dapat berasal baik dari dalam 
maupun luar negeri dalam bentuk instrumen utang maupun ekuitas sesuai dengan 
kebutuhan pendanaan Perseroan.
a. Arus Kas dari Aktivitas Operasi
Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir 31 Desember 
2024 sebesar Rp252.837 juta, dimana sebagian besar penerimaan kas dari pelanggan 
digunakan untuk pembayaran kepada pemasok, pembayaran bea keluar dan pungutan, 
serta pembayaran aktivitas operasional lainnya.
Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir 31 Desember 
2023 sebesar Rp4.037.932 juta, dimana sebagian besar penerimaan kas dari pelanggan 
digunakan untuk pembayaran kepada pemasok, pembayaran bea keluar dan pungutan, 
serta pembayaran aktivitas operasional lainnya.
Arus kas dari aktivitas operasional Perseroan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 
2024 tercatat negatif sebesar Rp252.837 juta, terutama akibat peningkatan modal kerja 
sebesar 25% atau Rp3,3 triliun. Hal ini tercermin dari kenaikan persediaan sebesar 32%, 
seiring dengan lonjakan harga CPO di kuartal ke-empat 2024 yang mengalami kenaikan 
sebesar 43% dibandingkan periode yang sama pada tahun 2023 (rata-rata CPO FOB 
Belawan US$ 1.199/MT di kuartal ke-empat 2024 vs US$ 839/MT di kuartal ke-empat 
2023). 
Pembayaran kas ke pemasok meningkat sejalan dengan peningkatan pembelian selama 
tahun 2024 baik dari sisi harga (rata-rata CPO FOB Belawan US$ 1.005/MT di 2024 vs 
US$904/MT di 2023) maupun kuantitas pembelian sejalan dengan peningkatan kuantitas 
penjualan. 
Selain daripada itu, pada tanggal 31 Desember 2024 terdapat penjualan yang belum 
terealisasi, sebagaimana tercermin pada posisi persediaan Perseroan pada tanggal yang 
sama. Posisi persediaan meningkat sebesar 32% di akhir tahun 2024, terutama untuk 
persiapan menghadapi peningkatan permintaan di awal tahun 2025 menjelang hari raya.
Arus kas dari aktivitas operasional Perseroan pada tahun 2024 yang bernilai negatif tidak 
berpengaruh terhadap operasional Perseroan. Perseroan tetap memiliki kemampuan untuk 
melakukan pembayaran kepada pemasok, karyawan atau pihak lainnya. Hal tersebut juga 
tidak berpengaruh terhadap upaya Perseroan dalam melakukan ekspansi atau dalam 
pengembangan bisnis. Ekspansi dan pengembangan bisnis Perseroan tetap berjalan 
dengan baik sesuai rencana Perseroan. Kebutuhan arus kas dari aktivitas investasi 
sebesar Rp2.119.047 juta di tahun 2024 tetap dapat dipenuhi karena Perseroan memiliki 
likuiditas yang baik dan posisi keuangan yang solid, didukung oleh arus kas operasional 
tahun-tahun sebelumnya dan dukungan pembiayaan bersih selama tahun berjalan sebesar 
Rp2.293.974 juta.
Perseroan terus melakukan pengelolaan arus kas dengan lebih efektif dengan peningkatan 
penjualan, mengelola piutang untuk memastikan pembayaran pelanggan tepat waktu, 
efisiensi biaya dan mencari sumber dana alternatif jika diperlukan. Selain itu, untuk 
memenuhi kebutuhan operasional, Perseroan juga menggunakan kombinasi antara 
akumulasi hasil operasional tahun-tahun sebelumnya serta pembiayaan melalui fasilitas 
modal kerja yang diperoleh dari pihak perbankan. Pendekatan ini memastikan likuiditas 
yang cukup untuk mendukung aktivitas bisnis secara optimal.
Dalam hal pengelolaan pembayaran bunga dan pembayaran kepada pemasok, berikut 
hal-hal yang dilakukan Perseroan:
• Pembayaran bunga pinjaman: 

- Perseroan mengoptimalkan kas dari hasil operasional untuk memenuhi 
kebutuhan pembayaran bunga. 

- Perseroan memasukkan biaya bunga dalam anggaran tahunan serta membuat 
jadwal pembayaran bunga yang teratur untuk memastikan pembayaran bunga 
selalu tepat waktu. 

• Pembayaran kepada pemasok: 
- Perseroan menjaga cadangan kas dan fasilitas modal kerja yang memadai 

guna mengantisipasi perubahan kebutuhan modal kerja dan mengoptimalkan 
perputaran piutang dan persediaan sebagai salah satu sumber pembayaran. 

- Perseroan menggunakan sistem SAP accounting software untuk pengelolaan 
pemasok. Sistem pengelolaan data pemasok tersebut termasuk database 
pemasok yang meliputi informasi kontak, alamat, syarat pembayaran dan riwayat 
transaksi. Syarat pembayaran termasuk informasi tanggal jatuh tempo, metode 
pembayaran dan biaya terkait. 

- Membuat jadwal pembayaran secara sistematis, memverifikasi invoice dan faktur 
pajak dan melakukan pemantauan untuk semua pembayaran untuk memastikan 
semua pembayaran tepat waktu dan tidak ada kesalahan.

b. Arus Kas dari Aktivitas Investasi
Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir  
31 Desember 2024 sebesar Rp2.119.047 juta, dimana sebagian besar kas digunakan 
untuk perolehan aset tetap dan tanaman produktif serta penambahan uang muka proyek.
Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir  
31 Desember 2023 sebesar Rp1.721.787 juta, dimana sebagian besar kas digunakan 
perolehan perolehan aset tetap dan tanaman produktif serta penambahan uang muka 
proyek.
c. Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
Kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 
2024 sebesar Rp2.293.974 juta, dimana sebagian besar kas diperoleh dari penerimaan 
bersih utang bank dan lembaga keuangan lainnya, setelah dikurangi dengan pembayaran 
utang obligasi.
Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir  
31 Desember 2023 sebesar Rp3.137.530 juta, dimana sebagian besar kas digunakan 
untuk pembayaran utang obligasi serta dividen.
4. Likuiditas, Solvabilitas, Imbal Hasil Ekuitas dan Imbal Hasil Aset
Likuiditas
Likuiditas menunjukkan tingkat kemampuan Perseroan untuk memenuhi seluruh 
kewajiban jangka pendek yang tercermin dari rasio antara aset lancar terhadap liabilitas 
jangka pendek. Semakin tinggi rasio tersebut, semakin baik kemampuan Perseroan untuk 
memenuhi liabilitas jangka pendek.
Rasio aset lancar terhadap liabilitas jangka pendek Perseroan pada 31 Desember 2024 
dan 2023 masing-masing adalah sebesar 1,8x, dan 1,9x. 
Likuiditas pada 31 Desember 2024 sedikit menurun dibandingkan likuiditas pada  
31 Desember 2023 disebabkan oleh meningkatnya liabilitas jangka pendek sebesar 
30,8%, sementara aset lancar hanya mengalami peningkatan sebesar 27,7%. Peningkatan 
liabilitas jangka pendek terutama disebabkan oleh peningkatan utang bank jangka pendek 
sebesar 75,6% dan utang usaha sebesar 32,6%.
Sumber likuiditas Perseroan berasal dari hasil kegiatan operasional Perseroan dan aktivitas 
pembiayaan dalam bentuk pinjaman bank maupun produk pasar modal. Perseroan 
memiliki modal kerja yang mencukupi dalam memenuhi kegiatan operasional perusahaan. 
Sumber dana likuiditas material yang belum digunakan Perseroan berasal dari kas dan 
setara kas yang merupakan akumulasi dari hasil kegiatan usaha Perseroan dan penarikan 
pinjaman yang belum digunakan. Selain dari itu, Perseroan juga memiliki fasilitas pinjaman 
jangka pendek dari bank yang belum digunakan.
Tidak ada permintaan, perikatan atau komitmen, kejadian dan/atau ketidakpastian yang 
diketahui yang mungkin mengakibatkan terjadinya peningkatan atau penurunan yang 
material terhadap likuiditas Perseroan.
Solvabilitas
Solvabilitas merupakan kemampuan Perseroan untuk memenuhi seluruh liabilitasnya yang 
diukur dengan perbandingan antara jumlah liabilitas dengan jumlah ekuitas (solvabilitas 
ekuitas) maupun jumlah liabilitas dengan jumlah aset (solvabilitas aset). Solvabilitas 
ekuitas Perseroan pada 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing adalah sebesar 
1,3x dan 1,1x, sedangkan solvabilitas aset Perseroan pada 31 Desember 2024 dan 2023 
masing-masing adalah sebesar 0,6x dan 0,5x.
Imbal Hasil Ekuitas (Return On Equity)
Imbal Hasil Ekuitas menunjukkan kemampuan Perseroan untuk menghasilkan laba bersih 
yang diukur dengan membandingkan antara laba yang dapat diatribusikan kepada pemilik 
entitas induk dengan jumlah ekuitas. Imbal Hasil Ekuitas Perseroan untuk tahun-tahun 
yang berakhir 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing adalah sebesar 6,4% dan 
4,8%.
Peningkatan pada imbal hasil ekuitas di tahun 2024 dibandingkan dengan tahun 2023 
terutama disebabkan oleh peningkatan saldo laba tahun berjalan sebesar 4,5%.
Imbal Hasil Aset (Return On Asset)
Imbal Hasil Aset menunjukkan kemampuan Perseroan untuk menghasilkan laba bersih 
yang diukur dengan membandingkan antara laba yang dapat diatribusikan kepada pemilik 
entitas induk dengan jumlah aset. Imbal Hasil Aset Perseroan untuk tahun-tahun yang 
berakhir 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing adalah sebesar 2,8% dan 2,3%. 
Peningkatan pada Imbal Hasil Aset untuk tahun 2024 dibandingkan dengan tahun 2023 
disebabkan oleh peningkatan jumlah laba bersih sebesar 39,3% sedangkan jumlah aset 
Perseroan mengalami peningkatan sebesar 14,1%. 

FAKTOR RISIKO
A. RISIKO UTAMA PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK 
 1. Perubahan Iklim
B. RISIKO USAHA 

1. Serangan hama
2. Pencabutan atau pembatasan hak atas tanah yang diberikan oleh Pemerintah 

Indonesia
3. Gangguan infrastruktur transportasi
4. Serikat buruh dan pemogokan buruh
5. Ekspansi kegiatan usaha untuk memperoleh nilai tambahan dari Produk Kelapa 

Sawit 
6. Risiko strategis
7. Risiko kredit yang diberikan kepada pelanggan
8. Perubahan teknologi
9. Kelangkaan sumber daya
10. Pasokan bahan baku
11. Ketergantungan terhadap teknologi dalam pemrosesan data dan komunikasi
12. Ketergantungan dalam mempertahankan karyawan inti dan merekrut karyawan 

baru yang berkualitas
C. RISIKO UMUM

1. Fluktuasi harga komoditas
2. Fluktuasi nilai tukar mata uang asing
3. Perubahan peraturan oleh pemerintah Indonesia dan/atau negara-negara 

pengimpor
4. Kondisi politik, sosial dan ekonomi
5. Kebijakan moneter
6. Perubahan pola makan konsumen dan persaingan dari perusahaan dan produk 

lain
7. Persaingan usaha
8. Tuntutan atau gugatan hukum
9. Wabah penyakit menular
10. Gangguan terhadap operasional Perseroan akibat dari kebakaran, ledakan, 

bencana alam, gangguan pihak ketiga, gangguan layanan utilitas, perang, 
terorisme, dan kerusuhan yang berdampak pada perkebunan dan fasilitas 
pengolahan Perseroan 

D. RISIKO BAGI INVESTOR 
Pembeli obligasi dan sukuk ijarah dalam Penawaran Umum ini menghadapi risiko atas 
investasi yang dilakukan, yaitu:
1. Risiko tidak likuidnya Obligasi dan Sukuk Ijarah yang ditawarkan dalam 

Penawaran Umum ini yang antara lain disebabkan karena tujuan pembelian 
obligasi dan sukuk ijarah sebagai investasi jangka panjang.

2. Risiko gagal bayar disebabkan kegagalan dari Perseroan untuk melakukan 
pembayaran Bunga Obligasi, Cicilan Imbalan Ijarah, pokok obligasi dan/
atau Sisa Imbalan Ijarah pada waktu yang telah ditetapkan, atau kegagalan 
Perseroan untuk memenuhi ketentuan lain yang ditetapkan dalam Perjanjian 
Perwaliamanatan yang merupakan dampak dari memburuknya kinerja dan 
perkembangan usaha Perseroan.

Manajemen Perseroan menyatakan bahwa semua risiko yang dihadapi oleh Perseroan 
dalam melaksanakan kegiatan usaha telah diungkapkan dan disusun oleh berdasarkan 
bobot dari yang paling tinggi sampai paling rendah, dari dampak masing-masing risiko 
terhadap kinerja keuangan Perseroan dalam Prospektus. 
Keterangan lebih lanjut mengenai faktor risiko dapat dilihat dalam bab VI Prospektus.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL  
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN 

Perseroan dan Entitas Anak menyatakan bahwa tidak ada kejadian penting yang 
mempunyai dampak material terhadap keadaan keuangan dan hasil usaha Perseroan 
yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen tanggal 2 Mei 2025 atas laporan 
keuangan konsolidasian yang berakhir tanggal 31 Desember 2024 yang telah diaudit oleh 
KAP Mirawati Sensi Idris dengan opini tanpa modifikasian, yang ditandatangani oleh Maria 
Leckzinska (Izin Akuntan Publik No. AP.0155) yang perlu diungkapkan dalam Prospektus 
ini sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran, kecuali sebagai berikut:
Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan tanggal 18 Juni 2025, para 
pemegang saham Perseroan menyetujui:
1. Perubahan susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan menjadi sebagai 

berikut:
DEWAN KOMISARIS:
Komisaris Utama             :  Franky Oesman Widjaja
Wakil Komisaris Utama   :  Rafael Buhay Concepcion, Jr.
Wakil Komisaris Utama/  :  Prof. DR. Teddy Pawitra
Komisaris Independen     
Komisaris                         :  Ir. Lukmono Sutarto
Komisaris Independen     :  Prof. DR. Susiyati B. Hirawan
Komisaris Independen     :  Ardhayadi SE., MA
Komisaris Independen     :  Ketut Sanjaya
DIREKSI:
Direktur Utama            :  The Biao Leng
Wakil Direktur Utama :  Jimmy Pramono
Wakil Direktur Utama :  DR. ING. Gianto Widjaja
Direktur                      :  Franciscus Costan
Direktur                      :  D. Agus Purnomo
Direktur                     :  Drs. Gatot Eddy Pramono 

2. Pembagian dividen tunai tahun buku 2024 sebesar Rp387.746.104.410 atau Rp135 
per saham dimana sebesar Rp301.580.303.430 atau Rp105 per saham telah 
dibagikan sebagai dividen interim dan telah dibayarkan kepada seluruh pemegang 
saham pada tanggal 20 November 2024, sehingga sisa dividen final yang akan 
dibayarkan sebesar Rp86.165.800.980 atau Rp30 per saham akan didistribusikan 
kepada pemegang saham pada tanggal 26  Juni 2025.

3. Persetujuan untuk perubahan Anggaran Dasar Perseroan dalam rangka penambahan 
Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) atas kegiatan usaha baru dan 
pendukung tanpa mengubah kegiatan usaha utama Perseroan.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN ENTITAS 
ANAK SERTA KEGIATAN USAHA, KECENDERUNGAN 

DAN PROSPEK USAHA
1. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN 

Perseroan pada awalnya didirikan dengan nama “PT Maskapai Perkebunan Sumcama 
Padang Halaban” sebagaimana termaktub dalam akta Pendirian Perseroan Terbatas 
“PT Maskapai Perkebunan Sumcama Padang Halaban” No. 67 tanggal 18 Juni 1962, 
yang dibuat di hadapan Raden Hadiwido, pengganti dari Raden Kadiman, Notaris di 
Jakarta junctis akta Perubahan Anggaran Dasar No. 82 tanggal 25 Juni 1963, yang 
dibuat di hadapan Raden Kadiman, Notaris di Jakarta dan akta Perubahan Anggaran 
Dasar No. 43 tanggal 26 Agustus 1963, yang dibuat di hadapan Raden Kadiman, 
Notaris di Jakarta, yang kesemuanya telah memperoleh pengesahan Menkumham 
sesuai dengan Surat Keputusannya No. J.A.5/115/3 tanggal 29 Agustus 1963 
serta telah didaftarkan di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta berturut-turut di bawah  
No. 2087, No. 2088, dan No. 2089, semuanya tertanggal 5 September 1963 dan 
telah diumumkan dalam Tambahan No. 570, BNRI No. 83 tanggal 15 Oktober 1963  
(“Akta Pendirian Perseroan”).
Sebagaimana termaktub dalam Akta Pendirian Perseroan, struktur permodalan dan 
susunan pemegang saham Perseroan pada saat pendirian adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp1.000,- per Saham

Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai Nominal 
(Rupiah) %

Modal Dasar 17.647 17.647.000
Nama Pendiri/Pemegang Saham:
1.  Sumatra Caoutchouc Maatschappij N.V.
2.  Meester Raden Soewarso Tirtowiogjo
3. Raden Hidajat Soerijanatamihardja

17.645
1
1

17.645.000
1.000
1.000

99,990
0,005
0,005

Modal Ditempatkan dan Disetor 17.647 17.647.000 100,000
Saham Dalam Portepel - -
Berdasarkan Akta Pendirian Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan ialah melakukan 
perusahaan-perusahaan perkebunan dan mengolah serta memperdagangkan hasil-
hasil perkebunan dan menjalankan tindakan-tindakan yang berhubungan dengan 
atau yang dapat memajukan satu dan lainnya, semua dalam arti kata yang seluas-
luasnya termasuk turut pesertaan dalam atau mengurus perusahaan-perusahaan 
yang maksudnya sejenis atau bertalian dengan maksud Perseroan.
Pada tahun 1970, Perseroan memperoleh izin dari Menteri Negara Ekonomi, 
Keuangan dan Industri sebagaimana termaktub dalam Keputusannya No. KEP/41/
MEKUIN/7/1970 tanggal 15 Juli 1970 untuk menanam modal asing menurut 
ketentuan Undang-Undang No. 1 Tahun 1967 tentang Penanaman Modal Asing. 
Kemudian pada tahun 1985, Perseroan mengubah statusnya dari semula berstatus 
perusahaan Penanaman Modal Asing (“PMA”) menjadi perusahaan Penanaman 
Modal Dalam Negeri (“PMDN”) dan perubahan status tersebut telah memperoleh 
persetujuan dari Ketua Badan Koordinasi Penanaman Modal sebagaimana termaktub 
dalam Surat Persetujuan atas Permohonan Perubahan Status PMA menjadi PMDN 
No. 06/06/V/1985 tanggal 28 Maret 1985.
Pada tahun 1991, Perseroan mengubah namanya dari semula bernama “PT Maskapai 
Perkebunan Sumcama Padang Halaban” menjadi “PT Sinar Mas Agro Resources 
and Technology Corporation” sebagaimana termaktub dalam akta Risalah Rapat  
PT Maskapai Perkebunan Sumcama Padang Halaban No. 209 tanggal 10 September 
1991, yang dibuat oleh Benny Kristianto, S.H., Notaris di Jakarta dan telah memperoleh 
persetujuan Menkumham sesuai dengan Surat Keputusannya No. C2-6361 HT.01.04.
Th91 tanggal 5 November 1991 serta telah diumumkan dalam Tambahan No. 2136 
BNRI No. 38 tanggal 12 Mei 1992.
Pada tahun 1992, Perseroan mengubah status perusahaannya yang semula berstatus 
perusahaan tertutup menjadi perusahaan terbuka dengan melakukan penawaran 
umum perdana saham Perseroan sebagaimana termaktub dalam Akta No. 102/1992 
(sebagaimana didefinisikan pada bagian bawah ini).
Kemudian pada tanggal 15 Oktober 1992, Perseroan memperoleh surat efektif atas 
pernyataan pendaftaran dalam rangka penawaran umum perdana saham Perseroan 
sejumlah 30.000.000 saham sebagaimana termaktub dalam Surat Ketua Bapepam 
No. S-1705/PM/1992 tanggal 15 Oktober 1992 dan pada tanggal 20 November 1992, 
Perseroan telah mencatatkan seluruh sahamnya yaitu sejumlah 150.000.000 saham 
pada BEI.
Kemudian pada tahun 1999, Perseroan kembali mengubah namanya dari semula  
“PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Corporation” menjadi “PT Sinar 
Mas Agro Resources and Technology Tbk” disingkat ”PT SMART Tbk” sebagaimana 
termaktub dalam akta Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Sinar 
Mas Agro Resources and Technology Corporation Tbk No. 27 tanggal 14 Mei 1999, 
yang dibuat oleh Imas Fatimah, S.H., Notaris di Jakarta dan telah memperoleh 
persetujuan Menkumham sesuai dengan Surat Keputusannya No. C-15820 HT.01-
04-TH.99 tanggal 1 September 1999 serta telah didaftarkan di Kantor Pendaftaran 
Perusahaan Kodya Jakarta Pusat di bawah No. 424/RUB.09.05/XII/99 tanggal  
20 Desember 1999 serta telah diumumkan dalam Tambahan No. 3258, BNRI No. 50 
tanggal 23 Juni 2000.
Perubahan anggaran dasar Perseroan sebagaimana termaktub dalam akta 
Pernyataan Keputusan Rapat dan Perubahan Anggaran PT Sinar Mas Agro Resources 
and Technology Tbk. disingkat PT SMART Tbk. No. 25 tanggal 29 Juli 2020, dibuat di 
hadapan Mochamad Nova Faisal, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Jakarta Selatan, yang 
telah memperoleh persetujuan dari Menkumham sesuai dengan surat keputusannya di 

bawah No. AHU-0056632.AH.01.02.Tahun 2020 tanggal 18 Agustus 2020 serta telah 
didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No AHU-AH.01.03-0352702 tanggal  
18 Agustus 2020 dan telah diumumkan dalam Tambahan No. 017220, Berita Negara 
Republik Indonesia No. 038 tanggal 11 Mei 2021 (“Akta No. 25/2020”), mengubah 
(i) ketentuan Pasal 3 mengenai maksud dan tujuan Perseroan untuk disesuaikan 
dengan ketentuan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia 2017; dan (ii) seluruh 
ketentuan anggaran dasar Perseroan untuk disesuaikan dengan Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan No. 15/POJK.04/2020 tentang Rencana dan Penyelenggaraan 
Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka dan Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan No. 16/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang 
Saham Perusahaan Terbuka.
Adapun perubahan anggaran dasar Perseroan yang terakhir adalah sebagaimana 
termaktub dalam akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Sinar Mas Agro Resources 
and Technology Tbk disingkat PT SMART Tbk No. 32 tanggal 16 Juni 2025, yang 
dibuat di hadapan Sri Hidianingsih Adi Sugijanto, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah 
memperoleh persetujuan dari Menhum sesuai dengan surat keputusannya di bawah 
No. AHU-0039440.AH.01. 02.Tahun 2025 tanggal 18 Juni 2025 dan telah didaftarkan 
dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0134235.AH.01.11.Tahun 2025 tanggal 
18 Juni 2025, yang mengubah ketentuan Pasal 3 anggaran dasar Perseroan 
mengenai maksud dan tujuan Perseroan. 

2. KEGIATAN USAHA 
Sebagaimana termaktub dalam akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Sinar Mas Agro 
Resources and Technology Tbk disingkat PT SMART Tbk No. 32 tanggal 16 Juni 2025 
yang dibuat di hadapan Sri Hidianingsih Adi Sugijanto, S.H., Notaris di Jakarta dan 
telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum Republik Indonesia sesuai dengan 
Surat Keputusannya No. AHU-0039440.AH.01.02.Tahun 2025 tanggal 18 Juni 2025 
serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0134235.AH.01.11.
Tahun 2025 tanggal 18 Juni 2025, kegiatan usaha Perseroan berdasarkan Anggaran 
Dasar dan atau KBLI adalah:   
Kegiatan Usaha Utama Perseroan: 
a. Perkebunan Buah Kelapa Sawit.

Kelompok ini mencakup usaha perkebunan mulai dari kegiatan pengolahan 
lahan, penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan 
buah kelapa sawit. Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman 
buah kelapa sawit.

b. Industri Minyak Mentah dan Lemak Nabati.
Kelompok ini mencakup usaha pengolahan bahan-bahan dari nabati menjadi 
minyak mentah (crude oil) yang masih perlu diolah lebih lanjut dan biasanya 
produk ini dipakai oleh industri lain (kecuali minyak mentah kelapa sawit (crude 
palm oil) dan minyak mentah kelapa) termasuk juga industri hasil lemak dari 
nabati yang dapat digunakan sebagai bahan makanan, seperti minyak bunga 
matahari.

c. Industri Minyak Mentah Kelapa Sawit (Crude Palm Oil).
Kelompok ini mencakup usaha pengolahan kelapa sawit menjadi minyak mentah 
(Crude Palm Oil/CPO) yang masih perlu diolah lebih lanjut dan biasanya produk 
ini dipakai oleh industri lain.

d. Industri Minyak Mentah Inti Kelapa Sawit (Crude Palm Kernel Oil).
Kelompok ini mencakup usaha pengolahan inti kelapa sawit menjadi minyak 
mentah inti (Crude Palm Kernel Oil/CPKO) yang masih perlu diolah lebih lanjut 
dan biasanya produk ini dipakai oleh industri lain.

e. Industri Pemisahan/Fraksinasi Minyak Mentah Kelapa Sawit dan Minyak Mentah 
Inti Kelapa Sawit.
Kelompok ini mencakup pemisahan fraksi padat dan fraksi cair dari minyak 
mintah kelapa sawit olein (Crude Palm Olein) dan minyak mentah kelapa sawit 
stearin (Crude Palm Stearin) atau dari minyak mentah inti kelapa sawit menjadi 
minyak mentah inti kelapa sawit olein (Crude Palm Kernel Olein) dan minyak 
mentah inti kelapa sawit stearin (Crude Palm Kernel Stearin) yang masih perlu 
diolah lebih lanjut.

f. Industri Pemurnian Minyak Mentah Kelapa Sawit dan Minyak Mentah Inti Kelapa 
Sawit.
Kelompok ini mencakup pemurnian minyak mentah dari kelapa sawit menjadi 
minyak murni kelapa sawit (Refined Bleached Deodorized Palm Oil) atau dari 
minyak inti kelapa sawit menjadi minyak murni inti kelapa sawit (Refined Bleached 
Deodorized Palm Kernel Oil) yang masih perlu diolah lebih lanjut.

g. Industri Pemisahan/Fraksinasi Minyak Murni Kelapa Sawit.
Kelompok ini mencakup usaha pemisahan fraksi padat dan fraksi cair dari minyak 
murni kelapa sawit menjadi minyak murni kelapa sawit olein (Refined Bleached 
Deodorized Palm Olein) dan minyak murni kelapa sawit stearin (Refined 
Bleached Deodorized Palm Stearin).

h. Industri Pemisahan/Fraksinasi Minyak Murni Inti Kelapa Sawit.
Kelompok ini mencakup usaha pemisahan fraksi padat dan fraksi cair dari minyak 
murni inti kelapa sawit menjadi minyak murni inti kelapa sawit olein (Refined 
Bleached Deodorized Palm Kernel Olein) dan minyak murni inti kelapa sawit 
stearin (Refined Bleached Deodorized Palm Kernel Stearin).

i. Industri Minyak Goreng Kelapa Sawit.
Kelompok ini mencakup usaha pengolahan lebih lanjut (pemurnian, pemucatan 
dan penghilangan bau yang tidak dikehendaki) dari minyak mentah kelapa sawit 
(CPO) menjadi minyak goreng kelapa sawit yang siap dikonsumsi. Termasuk 
pengolahan Minyak Merah Kelapa Sawit (Red Palm Oil) dan/atau aktivitas 
penambahan zat tertentu pada minyak goreng untuk meningkatkan kualitas/nilai 
tambah.

j. Industri Krimer Nabati.
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan krimer nabati emulsi lemak nabati 
yang berasal dari kelapa atau kelapa sawit yang digunakan sebagai campuran 
makanan atau minuman.

k. Industri Produk Makanan Lainnya.
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan produk makanan lainnya yang tidak 
diklasifikasikan di tempat lain seperti telur asin, soup dan kaldu, makanan yang 
tidak tahan lama, seperti sandwich, pizza mentah dan lainnya. Termasuk industri 
ragi, susu dan keju pengganti dari selain susu dan produk telur dan albumin 
telur, pangan diet khusus dewasa dan pangan keperluan medis khusus dewasa, 
seperti minuman untuk ibu hamil dan menyesui, makanan untuk penderita 
penyakit tertentu pangan protein produk Hydolised Vegetable Protein (HPV).

l. Industri Ransum Makanan Hewan.
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan berbagai macam ransum pakan 
ternak, unggas, ikan dan hewan lainnya.

m. Industri Kimia Dasar Organik Yang Bersumber Dari Hasil Pertanian.
Kelompok ini mencakup usaha industri kimia dasar organik yang menghasilkan 
bahan kimia dari hasil pertanian termasuk kayu getah (gum), Minyak Nabati 
Industri (IVO) dengan produk antara lain: asam alufamat, asam asetat, asam 
citrat, asam benzoat, fatty acid, fatty alcohol, glycerine, furfural, sarbitol, dan 
bahan kimia organik lainnya dari hasil pertanian. Kelompok ini juga mencakup 
pembuatan biofuel, arang kayu, arang batok kelapa dengan produk: biofuel cair 
(biodiesel dan bioethanol anhidrat), biohidrokarbon (minyak diesel nabati, minyak 
bensin nabati, minyak avtur/jet fuel nabati) dan bahan kimia resin / damar buatan 
berbasis bahan terbarukan (biobenzene, biotoluene dan bioxylene dan bioplymer 
- bioplastik dari bahan terbarukan).

n. Perdagangan Besar Buah Yang Mengandung Minyak.
Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar hasil pertanian tanaman buah 
mengandung minyak, seperti kelapa dan kelapa sawit. Termasuk perdagangan 
besar bibit buah yang mengandung minyak.

o. Perdagangan Besar Hasil Pertanian Dan Hewan Hidup Lainnya.
Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar hasil pertanian dan hewan 
hidup lainnya yang belum diklasifikasikan di tempat lain. Termasuk dalam 
kelompok ini perdagangan besar bahan baku pertanian, sisaan dan sampah 
pertanian, dan hasil ikutan pertanian yang digunakan untuk makanan hewan, 
serta tanaman dan bibit tanaman lainnya yang belum disebutkan di atas.

p. Perdagangan Besar Minyak dan Lemak Nabati.
Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar minyak dan lemak nabati, 
termasuk margarin serta produk berbahan dasar lemak nabati seperti non-dairy 
cream, dan produk sejenis lainnya.

q. Perdagangan Besar Bahan Makanan Dan Minuman Hasil Pertanian Lainnya.
Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar makanan dan minuman, hasil 
pertanian lainnya seperti tanaman bumbu-bumbuan dan rempah-rempah.

r. Perdagangan Besar Pupuk Dan Produk Agrokimia.
Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar pupuk dan produk agrokimia 
atau kimia pertanian.

s. Perdagangan Besar Produk Lainnya Yang Tidak Termasuk Dalam Lainnya.
Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar produk lainnya yang belum 
tercakup dalam salah satu kelompok perdagangan besar di atas. Termasuk 
perdagangan besar serat atau fiber tekstil dan lain-lain, perdagangan besar batu 
mulia (berlian, intan, safir dan lain-lain).

t. Industri Minyak Mentah dan Lemak Nabati Dan Hewani Lainnya. 
Kelompok ini mencakup usaha pengolahan lainnya untuk minyak dan lemak, 
yang belum tercakup pada sub golongan Industri Minyak dan Lemak Nabati 
dan Hewani (Bukan Kelapa dan Kelapa Sawit); Industri Kopra, Minyak Mentah 
dan Minyak Goreng Kelapa, dan Pelet Kelapa; sampai dengan Industri Minyak 
Mentah / Murni Kelapa Sawit (Crude Palm Oil) dan Minyak Goreng Kelapa Sawit, 
seperti industri shorterning (minyak roti), industri minyak dan lemak dari binatang 
yang tidak dapat dimakan, produksi (linter) sisaan kapas, bungkil atau ampas 
dari hasil sisaan lainnya dari produksi minyak dan penyulingan minyak dari ikan 
dan mamalia laut.

u. Industri Margarine.
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan margarine dari minyak makan nabati.

v. Pengadaan Gas Bio.
Kelompok ini mencakup usaha pengolahan bahan bakar gas yang dapat 
dimanfaatkan secara langsung sebagai bahan bakar yang dihasilkan dari 
produk sampingan pertanian, perkebunan, peternakan, atau sampah/limbah 
dimana pembuatannya disertai usaha peningkatan mutu gas, seperti pemurnian, 
pencampuran dan proses lainnya.

Kegiatan Usaha Penunjang Perseroan 
a. Aktivitas Telekomunikasi Khusus Untuk Keperluan Sendiri.

Kelompok ini mencakup usaha penyelenggaraan telekomunikasi yang khusus 
digunakan untuk keperluan sendiri dalam pengembangan hobi dan latih diri.

b. Aktivitas Konsultasi Manajemen Lainnya.
Kelompok ini mencakup ketentuan bantuan nasihat, bimbingan dan operasional 
usaha dan permasalahan organisasi dan manajemen lainnya, seperti 
perencanaan strategi dan organisasi; keputusan berkaitan dengan keuangan; 
tujuan dan kebijakan pemasaran; perencanaan, praktik dan kebijakan sumber 
daya manusia; perencanaan penjadwalan dan pengontrolan produksi. 
Penyediaan jasa usaha ini dapat mencakup bantuan nasihat, bimbingan dan 
operasional berbagai fungsi manajemen, konsultasi manajemen olah agronomist 
dan agricultural economis pada bidang pertanian dan sejenisnya, rancangan dari 
metode dan prosedur akuntansi, program akuntansi biaya, prosedur pengawasan 
anggaran belanja, pemberian nasihat dan bantuan untuk usaha dan pelayanan 
masyarakat dalam perencanaan, pengorganisasian, efisiensi dan pengawasan, 
informasi manajemen dan lain-lain. Termasuk jasa pelayanan studi investasi 
infrastruktur.

c. Pengumpulan Air Limbah Tidak Berbahaya.
Kelompok ini mencakup kegiatan pengumpulan dan pengangkutan air limbah 
industri atau air limbah rumah tangga yang tidak berbahaya melalui saluran 
dari jaringan pembuangan air limbah, pengumpul air limbah dan fasilitas 
pengangkutan lainnya (kendaraan pengangkutan limbah/kotoran). Kelompok 
ini juga mencakup kegiatan penyedotan dan pembersihan tangki septik (perigi 
jamban), bak dan lubang pembuangan limbah/kotoran; pengumpulan air limbah 
dari toilet kimia (toilet portable, toilet pesawat, toilet kereta).

d. Pengumpulan Air Limbah Berbahaya.
Kelompok ini mencakup kegiatan pengumpulan dan pengangkutan air 
limbah industri atau air limbah rumah tangga yang berbahaya melalui saluran 
dari jaringan pembuangan air limbah, pengumpul air limbah dan fasilitas 
pengangkutan lainnya (kendaraan pengangkutan limbah/kotoran). Kelompok ini 
juga mencakup kegiatan penyedotan dan pembersihan tangki, bak dan lubang 
pembuangan air limbah berbahaya.

e. Treatment dan Pembuangan Air Limbah Tidak Berbahaya.
Kelompok ini mencakup kegiatan pengoperasian sistem pembuangan air limbah 
atau fasilitas pengolahan air limbah tidak berbahaya (mencakup air limbah 
industri dan rumah tangga, air dari kolam renang dan lain-lain) melalui saluran 
secara proses fisika, kimia dan biologi seperti pengenceran, penyaringan dan 
sedimentasi lain-lain. Kelompok ini juga mencakup kegiatan pengelolaan dan 
pembersihan saluran air limbah tidak berbahaya dan saluran pembuangannya.

f. Treatment dan Pembuangan Air Limbah Berbahaya.
Kelompok ini mencakup kegiatan pengoperasian sistem pembuangan air limbah 
atau fasilitas pengolahan air limbah berbahaya; pengolahan air limbah berbahaya 
(mencakup air limbah industri dan rumah tangga dan lain-lain) melalui saluran 
secara proses fisika, kimia dan biologi seperti pengenceran, penyaringan dan 
sedimentasi dan lain-lain. Kelompok ini juga mencakup kegiatan treatment dan 
pembersihan saluran air limbah berbahaya dan saluran pembuangannya. 

g. Industri Pupuk Pelengkap.
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan pupuk yang mengandung mikro 
organisme atau formula pupuk yang berasal dari hasil samping industri yang 
mempunyai kandungan hara mikro sebagai komponen utama serta mengandung 
total unsur hara makro primer dalam jumlah rendah sampai sedang (kurang dari 
30 persen).

h. Industri Pemberantas Hama (Formulasi).
Kelompok ini mencakup usaha pengolahan bahan aktif menjadi pemberantas 
hama (pestisida) dalam bentuk siap dipakai seperti insektisida, fungisida, 
rodentisida, herbisida, nematisida, molusida dan akarisida. Termasuk juga 
pembuatan disinfektan untuk pertanian dan kegunaan lainnya.

i. Aktivitas Klinik Swasta. 
Kelompok ini mencakup kegiatan perawatan kesehatan dan pengobatan fisik 
yang dikelola oleh swasta baik perawatan secara rawat jalan dan rawat inap.

j. Pendidikan Taman Kanak-Kanak Swasta/Raudatul Athfal/Bustanul Athfal.
Kelompok ini mencakup pendidikan pra sekolah untuk anak usia dini dengan 
program pendidikan bagi anak berusia 4 tahun sampai dengan 6 tahun dengan 
prioritas usia 5 dan 6 tahun, yang berlangsung selama satu sampai dua tahun 
yang dikelola oleh swasta, seperti Taman Kanak-kanak, Raudatul Athfal (RA) dan 
Bustanul Athfal (BA). 

k. Pembangkitan Tenaga Listrik.
Kelompok ini mencakup usaha memproduksi tenaga listrik melalui pembangkitan 
tenaga listrik yang menggunakan berbagai jenis sumber energi. Sumber energi 
fosil seperti batubara, gas, bahan bakar minyak, dan diesel. Sumber energi 
terbarukan seperti panas bumi, angin, bioenergi, sinar matahari, aliran dan 
terjunan air, gerakan dan perbedaan suhu lapisan laut. Sumber energy hybrid 
yang menggabungkan sumber energi fosil dengan energi terbarukan, dan energi 
yang berasal dari teknologi energy storage.

l. Penampungan dan Penyaluran Air Baku.
Kelompok ini mencakup usaha pengadaan dan penyaluran air baku untuk 
keperluan industri, pembangkit listrik dan lain-lain. Kelompok ini juga mencakup 
kegiatan pengelolaan jaringan irigasi, namun tidak mencakup pengoperasian 
peralatan irigasi seperti alat penyemprot untuk keperluan pertanian.

m. Angkutan Bermotor untuk Barang Umum.
Kelompok ini mencakup operasional angkutan barang dengan kendaraan 
bermotor dan dapat mengangkut lebih dari satu jenis barang, seperti angkutan 
dengan truk, pick up, bak terbuka dan bak tertutup (box).

n. Angkutan Bermotor untuk Barang Khusus.
Kelompok ini mencakup operasional angkutan barang dengan kendaraan 
bermotor untuk barang yang secara khusus mengangkut satu jenis barang, 
seperti angkutan bahan bakar minyak, minyak bumi, hasil olahan, Liquefied 
Petroleum Gas (LPG), Lequefied Natural Gas (LNG), dan Compressed Natural 
Gas (CNG), angkutan barang berbahaya, limbah bahan berbahaya dan beracun, 
angkutan barang alat-alat berat, angkutan peti kemas, angkutan tumbuhan hidup, 
angkutan hewan hidup, dan pengangkutan kendaraan bermotor.

o. Pergudangan dan Penyimpanan.
Kelompok ini mencakup usaha yang melakukan kegiatan penyimpanan barang 
sementara sebelum barang tersebut dikirim ke tujuan akhir, dengan tujuan 
komersil.

p. Real Estate yang Dimiliki Sendiri atau Disewa.
Kelompok ini mencakup usaha pembelian penjualan, persewaan, dan 
pengoperasian real estat baik yang dimiliki sendiri maupun disewa, seperti 
bangunan apartemen, bangunan hunian dan bangunan non hunian (seperti 
fasilitas penyimpanan/gudang, mall, pusat perbelanjaan dan lainnya) serta 
penyediaan rumah dan flat atau apartemen dengan atau tanpa perabotan untuk 
digunakan secara permanen, baik dalam bulanan atau tahunan. Termasuk 
kegiatan penjualan tanah, pengembangan gedung untuk dioperasikan sendiri 
(untuk penyewaan ruang-ruang di gedung tersebut), pembagian real estat 
menjadi tanah kapling tanpa pengembangan lahan dan pengoperasian kawasan 
hunian untuk rumah yang bisa dipindah-pindah.

q. Aktivitas Perusahaan Holding.
Kelompok ini mencakup kegiatan dari perusahaan holding (holding companies), 
yaitu perusahaan yang menguasai aset dari sekelompok perusahaan subsidiari 
dan kegiatan utamanya adalah kepemilikan kelompok tersebut. ”Holding 
Companies” tidak terlibat dalam kegiatan usaha perusahaan subsidiarinya. 
Kegiatannya mencakup jasa yang diberikan penasihan dan perunding dalam 
merancang merger dan akuisisi perusahaan.

r. Aktivitas Kantor Pusat.
Kelompok ini mencakup pengawasan dan pengelolaan unit-unit perusahaan 
yang lain atau enterprise; pengusahaan strategi atau perencanaan organisasi 
dan pembuatan keputusan dari peraturan perusahaan atau enterprise. Unit-
unit dalam kelompok ini melakukan kontrol operasi pelaksanaan dan mengelola 
operasi unit-unit yang berhubungan. Kegiatan yang termasuk dalam kelompok ini 
antara lain kantor pusat, kantor administrasi pusat, kantor yang berbadan hukum, 
kantor distrik dan kantor wilayah dan kantor manajemen cabang.

s. Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi.
Kelompok ini mencakup usaha penelitian dan pengembangan yang dilakukan 
secara teratur (sistematik), yang diselenggarakan oleh swasta, berkaitan dengan 
bioteknologi.

t. Penelitian dan Pengembangan Ilmu Pertanian, Peternakan, dan Kehutangan.
Kelompok ini mencakup usaha penelitian dan pengembangan yang dilakukan 
secara teratur (sistematik), yang diselenggarakan oleh swasta, berkaitan dengan 
ilmu pertanian, peternakan, dan kehutanan.

u. Pendidikan Dasar/Ibdtidaiyah Swasta.
Kelompok ini mencakup pendidikan sekolah dasar dan berlangsung selama 
enam tahun yang dikelola oleh swasta termasuk sekolah dasar keagamaan dan 
pendidikan khusus yang sederajat, seperti Sekolah Dasar, Madrasah Ibtidaiyah 
dan Sekolah Luar Biasa Tingkat Dasar. Termasuk dalam kelompok ini adalah 
program pemberantasan buta huruf yang diselenggarakan pemerintah bagi anak-
anak yang tidak mempunyai kesempatan bersekolah, juga pendidikan bagi anak-
anak terbelakang pada jenjang pendidikan yang sederajat.

v. Pendidikan Menengah Pertama/Tsanawiyah Swasta.
Kelompok ini mencakup pendidikan sekolah menengah pertama yang 
berlangsung selama tiga tahun yang dikelola oleh swasta termasuk sekolah 
menengah keagamaan dan pendidikan khusus yang sederajat, seperti Sekolah 
Menengah Pertama, Madrasah Tsanawiyah dan Sekolah Luar Biasa Menengah 
Pertama.

Kegiatan usaha Perseroan berdasarkan Anggaran Dasar dan/atau KBLI adalah 
sebagaimana disebutkan di atas, dengan kegiatan usaha utama yang dijalankan saat 
ini adalah berusaha di bidang perkebunan kelapa sawit, perindustrian pengolahan 
kelapa sawit dan pemurnian minyak kelapa sawit, perdagangan produk berbasis 
kelapa sawit, jasa pengelolaan, dan pengangkutan produk berbasis kelapa sawit.

3. STRUKTUR PERMODALAN DAN KEPEMILIKAN SAHAM
Tahun 2023
Tidak terdapat perubahan struktur permodalan dan susunan pemegang saham 
Perseroan dalam kurun waktu tahun 2023.
Tahun 2024
Tidak terdapat perubahan struktur permodalan dan susunan pemegang saham 
Perseroan dalam kurun waktu tahun 2024.
Tahun 2025 
Sebagaimana termaktub dalam Akta No. 25/2020 juncto Laporan Bulanan 
Kepemilikan Saham Emiten Atau Perusahaan Publik dan Rekapitulasi yang Telah 
Dilaporkan tertanggal 31 Mei 2025, yang diterbitkan oleh PT Sinartama Gunita selaku 
Biro Administrasi Efek Perseroan, struktur permodalan dan susunan pemegang 
saham Perseroan adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp200,- per Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal
(Rupiah)

Persentase
(%)

Modal Dasar 5.000.000.000 1.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan disetor Penuh
1. PT Purimas Sasmita
2. Kepemilikan Masyarakat dibawah 5%

2.653.897.571
218.295.795

530.779.514.200
43.659.159.000

92,40
7,60

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 2.872.193.366 574.438.673.200 100,00
Saham Dalam Portepel 2.127.806.634 425.561.326.800 -

4. PENGURUSAN DAN PENGAWASAN
Berdasarkan Anggaran Dasar, Direksi terdiri dari sedikitnya 3 (tiga) anggota, di mana 
penunjukkan dan pemberhentian masing-masing anggota dilakukan melalui RUPS. 
Masa jabatan Direksi adalah lima tahun dan akan berakhir pada saat penutupan 
RUPST yang kelima setelah tanggal pengangkatan. Anggota Direksi yang masa 
jabatannya telah berakhir, dapat diangkat kembali atau diganti oleh RUPS dengan 
memperhatikan rekomendasi Komite Nominasi dan Remunerasi.
Sebagaimana termaktub dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Sinar Mas Agro 
Resources and Technology Tbk disingkat PT SMART Tbk No. 32 tanggal 16 Juni 
2025 yang dibuat di hadapan Sri Hidianingsih Adi Sugijanto, S.H., Notaris di Jakarta 
dan telah diterima dan dicatat dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum 
Kementerian Hukum Republik Indonesia di bawah No. AHU-AH.01.09-0299474 
tanggal 18 Juni 2025 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah  
No. AHU-0134235.AH.01.11.Tahun 2025 tanggal 18 Juni 2025, susunan anggota 
Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama :  Franky Oesman Widjaja
Wakil Komisaris Utama / :  Prof. DR. Teddy Pawitra
Komisaris Independen 
Wakil Komisaris Utama :  Rafael Buhay Concepcion Jr.
Komisaris :  Ir. Lukmono Sutarto
Komisaris Independen :  Prof. DR. Susiyati B. Hirawan
Komisaris Independen :  Ardhayadi, S.E., MA
Komisaris Independen :  Ketut Sanjaya
Direksi
Direktur Utama :  The Biao Leng
Wakil Direktur Utama :  Jimmy Pramono
Wakil Direktur Utama :  DR. ING. Gianto Widjaja 
Direktur :  D. Agus Purnomo
Direktur :  Franciscus Costan
Direktur :  Drs. Gatot Eddy Pramono 
Pengangkatan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan telah memenuhi ketentuan, 
termasuk ketentuan mengenai rangkap jabatan, sebagaimana diatur dalam Peraturan 
OJK No. 33/2014. 

5. KEGIATAN USAHA PERSEROAN  
Sebagai perusahaan agribisnis terpadu dan produk konsumen global yang 
terintegrasi, proses produksi dari Perseroan dan Entitas Anak dimulai dari penanaman 
dan pemanenan perkebunan kelapa sawit, lalu diolah melalui fasilitas pengolahan 
TBS dan PK untuk diubah menjadi CPO dan PK (“Upstream”) kemudian CPO dan 
PK diproses lebih lanjut lagi melalui fasilitas penyulingan dan fasilitas pengolahan 
inti sawit (“Downstream”) agar dapat diubah menjadi berbagai produk yang bernilai 
tambah baik untuk keperluan industri maupun konsumen akhir seperti minyak goreng, 
margarin, lemak nabati, biodiesel dan oleokimia.
Seluruh hasil produksi TBS dari Perseroan diolah menjadi CPO di pabrik kelapa sawit 
milik masing-masing perusahaan dalam Perseroan dan Entitas Anak, maupun pabrik 
milik perusahaan Afiliasi dalam Grup Golden Agri-Resources, Ltd. dilakukan dengan 
sistem Titip Olah.

6. PROSPEK USAHA PERSEROAN 
Pertumbuhan volume produksi minyak nabati dunia selama lima tahun terakhir 
dikontribusi dari minyak sawit, dengan Indonesia sebagai produsen minyak sawit 
terbesar di dunia (Sumber: Oil World - Update on World Production & Consumption 
of Vegetable Oils Until Calendar Year 2024). Saat ini, Indonesia juga merupakan 
konsumen minyak sawit terbesar di dunia, didukung oleh peningkatan konsumsi 
untuk biodiesel. Industri sawit akan terus didukung oleh permintaan biodiesel yang 
meningkat baik untuk pasar ekspor maupun pasar domestik di Indonesia. Komitmen 
yang kuat dari pemerintah Indonesia dalam penerapan mandat pencampuran biodiesel 
yang lebih tinggi merupakan faktor kontribusi utama terhadap perkembangan industri 
sawit yang positif.
Walaupun harga minyak sawit akan terus berfluktuasi, prospek industri tetap positif 
dalam jangka panjang. Minyak sawit akan terus memenuhi permintaan dunia yang 
meningkat sebagai minyak nabati yang paling efisien dan digunakan secara luas 
untuk sektor pangan maupun non-pangan. Hal ini sejalan dengan peningkatan GDP 
per kapita dan jumlah penduduk serta peningkatan mandat pencampuran biodiesel 
di berbagai negara.
Penjelasan lebih lanjut mengenai prospek usaha Perseroan dapat dilihat pada  
Bab VIII Prospektus.

7. STRATEGI USAHA
Strategi bisnis Perseroan dibangun berdasarkan daya saing minyak sawit yang 
memiliki kegunaan yang luas dan produktivitas per hektar yang tinggi. Strategi ini 
juga didukung preferensi konsumen dunia yang makin berkembang, mengarah pada 
produk yang lebih sehat dan diproduksi secara berkelanjutan. 
Sebagai pelaku agribisnis terintegrasi yang terdepan, keunggulan kami adalah 
terjaminnya pasokan bahan baku yang berkualitas, terutama dari basis perkebunan 
yang terbesar dan berproduktivitas tinggi di Indonesia. Selain itu, kami secara 
strategis memasok dari berbagai jaringan perkebunan pihak ke-tiga dengan 
keunggulan kompetitif yaitu kedekatan lokasi dan hubungan yang baik dengan para 
pemasok. Keunggulan ini diperkuat oleh kapasitas kemamputelusuran hingga ke 
perkebunan sehingga dapat menjamin kualitas dan integritas rantai pasokan. Kami 
senantiasa memperkuat kemampuan untuk menghasilkan beragam portofolio produk 
sawit didukung rantai pasokan yang terpadu dan efisien, dari pengadaan bahan 
baku secara berkelanjutan hingga akses terhadap distribusi internasional. Dengan 
daya saing strategis ini, kami yakin Perseroan dapat tumbuh secara berkelanjutan, 
menciptakan nilai jangka panjang bagi para pemangku kepentingan di sepanjang 
rantai nilai bisnis Perseroan. Adapun strategi usaha yang diterapkan Perseroan 
berfokus pada:
• Intensifikasi produktivitas
• Peningkatan nilai tambah produk
• Efisiensi biaya
• Inovasi ilmu pengetahuan dan teknologi
• ESG sebagai landasan bisnis
Penjelasan lebih lanjut mengenai strategi usaha Perseroan dapat dilihat pada  
Bab VIII Prospektus.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL 
DALAM RANGKA EMISI OBLIGASI DAN SUKUK IJARAH

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam Penawaran Umum 
ini adalah sebagai berikut:
Kantor Akuntan Publik : Mirawati Sensi Idris (an independent member of Moore 

Global Network Limited)
Konsultan Hukum : Tumbuan & Partners
Wali Amanat : PT Bank Mega Tbk
Notaris : Notaris M. Nova Faisal, S.H., M.Kn.
Lembaga Pemeringkat : PT Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO)
Perseroan menyatakan bahwa selama menjadi Wali Amanat, PT Bank Mega Tbk tidak 
memiliki hubungan kredit dengan Perseroan.
Para Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang terlibat dalam Penawaran Umum 
Obligasi dan Sukuk Ijarah ini menyatakan tidak ada hubungan Afiliasi dengan Perseroan 
baik langsung maupun tidak langsung sebagaimana didefinisikan dalam ketentuan Pasal 
22 angka 1 UUP2SK.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN  
FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN OBLIGASI DAN 

SUKUK IJARAH
Prospektus serta Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi dan Sukuk Ijarah dapat 
diperoleh tanggal 26 Juni 2025 pada kantor atau melalui email para Penjamin Pelaksana 
Emisi di bawah ini:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI DAN SUKUK IJARAH /  
PENJAMIN EMISI OBLIGASI DAN SUKUK IJARAH

PT BCA Sekuritas 
Menara BCA, Grand Indonesia, Lt. 41

Jl. MH. Thamrin No.1
Jakarta 10310

Telepon: (021) 2358 7222
Faksimile: (021) 2358 7250

Website: www.bcasekuritas.co.id
Email: dcm@bcasekuritas.co.id

PT BNI Sekuritas 
Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lt. 16

Jl. Jend. Sudirman Kav. 76-78
Jakarta 12190

Telepon: (021) 2554 3946
Faksimile: - 

Website: www.bnisekuritas.co.id
Email: dcm@bnisekuritas.co.id

PT BRI Danareksa Sekuritas 
Gedung BRI II, Lt. 23

Jl. Jend. Sudirman Kav. 44-46
Jakarta 12190

Telepon : (021) 5091 4100
Faksimili : (021) 2520 990

Website: www.bridanareksasekuritas.co.id
Email: debtcapitalmarket@bridanareksasekuritas.co.id

PT CIMB Niaga Sekuritas
Graha CIMB Niaga Lantai 25
Jl. Jend. Sudirman Kav. 58

Jakarta 12190
Telepon: (021) 5084 7847

Faksimile: -
Website: www.cns.com

Email: jk.dcmproject@cimbniaga-ibk.co.id

PT RHB Sekuritas Indonesia
Revenue Tower 10-11th Floor, District 8, SCBD Lot 13

Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190

Telepon : (021) 5093 9868
Faksimili : (021) 5093 9859

Website: www.rhbtradesmart.co.id
Email: rhbosk.id.fixedincome@rhbgroup.com

PT Sucor Sekuritas
Sahid Sudirman Center, 12th Floor

Jl. Jend. Sudirman Kav. 86
Jakarta 10220

Telepon: (021) 8067 3000
Faksimile: (021) 2788 9288

Website: www.sucorsekuritas.com
Email: fi@sucorsekuritas.com

SETIAP CALON INVESTOR DIHIMBAU UNTUK 
MEMBACA KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI 

PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI  
YANG TERSAJI DALAM PROSPEKTUS


	25MI26061006
	25MI26061007

